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Pengaruh Pembelajaran Portofolio Terhadap Penumbuhan Sikap
Sosial Siswa Kelas V- Vi Di Sd Negeri Triharjo

Ukhti Farida
Nim. 19913050

ABSTRAK

Model pembelajaran berbasis portofolio (porfolio based learning),
diharapkan mampu melibatkan siswa dalam keseluruhan proses
pembelajaran dan dapat melibatkan seluruh aspek, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik siswa, serta secara fisik dan mental melibatkan semua
pihak dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki suatu kebebasan
berpikir, berpendapat, aktif dan kreatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
(1) untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis
portofolio di SD Tribarjo. (2) untuk menganalisis—hasil Pengembangan
Perangkat Pembelajaran PAI Berbasis Portefolio dapat meningkatkan
Sikap Sosial di SD Triharjo.

Penelitian ini menggunakanpendekatan’ kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif merupakan suatu pendekatanpyanggmenghasilkan data hasil
secara nyata dalam bentuk angka sehinggaimeémudahkan proses analisis
dan penafsirannya dengan menggunakan perhitungan statistik Pada
penelitian ini. Metode penelitian (iii menggunakan-metode eksperimen
dengan desain penelitian randomized—pretest-posttest control group
desaign. Desain ini melibatkan 1 kelompok subjek*tanpa menggunakan
kelompok pembanding.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Pelaksanan pembelajaran pendidikan
agama islam berbasis portofolio,di 8D Trihatjo dilaksanakan antukKelas
5 dan kelas 6. Metode yang dilaksanakan dalam*pembelajaranrmelalui 3
metode yang secara bergantian_ diterapkan, adapun 3 metode tersebut
adalah sebagi berikut metode inkwiri, Metode, E-Legrning (Electronic
learning), Metode VCT. Setiap jenjang kelas dilakukan pembelajaran
portofolio sebanyak 4 pertemuangsctiap, pertemuan terdini dari kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan_penutnp. (2) Berdasarkan-uji t dapat
diketahui bahwa nilai t sebesar 44,238 dengan taraf signifikan 0,000.
Syarat signifikan lebih kecil dari 0,05 sedangkan taraf signifikan diatas
0,00< 0,05 sehingga hipotesis diterima sehingga hipotesis: Ada pengaruh
yang siginifikan antara pengembangan pembelajaran yang menggunakan
portofolio terhadap sikap sosial siswa di SD Triharjo (hipotesis terbukti).

Kata Kunci: Pembelajaran Portofolio dan Sikap sosial
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Character Building Through Portfolio-Based Learning At Sd Negeri
Triharjo

Ukhti Farida
Nim. 19913050

ABSTRACT

Learning management can be developed through a learning tool
which begins from meticulous planning and implementation using
interesting, dynamic learning methods and media. Especially in Islamic
Education (PAl) lesson, new learning models are required, and one of
them is portfolio-based learning. Portfolio-based learning is expected to
be able to involve students in the entire learning process, include all
cognitive, affective, and psychomotor aspects, as well as physically and
mentally involve all parties in learning so as to allow students to have
Jfreedom of thought, express opinions, stay active, and become creative,
Through portfolio-based learning, students are ¢xpected to develop not
only their interest in learning actively and, creatively but also their
understanding of the values of the ability to'participate effectively, along
with an attitude of responsibility. This study aims (1) to describe the
implementation of PAI portfolio-based learning at/SD Triharjo and (2) to
analyze whether the developmentof learning toolifor PAI portfolio-based
learning at SD Triharjo can improve Social skills:

This study used a quantitative approach, A quantitative approach
produces real data in the form of numbers so as to facilitate the process of
analysis and interpretation using statistical calculations. In this study, an
experimental méthod was used with.a.randomized pretest-posttést.control
group design. This design involves=one group of suljjects Without a
comparative group.

The results of this study, Showed that (1) the' PAI portfolio-based
learning at SD Triharjo was conducted for grade 4, grade 5, and grade 6.
There were three (3)) methods~impleménted|altérfiately in’the learning,
including the inquiry method.e<lcarning (electroric-learning), and VCT.
For each grade, the portfolio-based learning was done for four meetings,
each consisting of pre-activities, whilst/main activities, and post- activities
and (2) based on the t test, it was found that the t value was 44.238 with a
significance level of 0.000. Since the requirement of significance level is
less than 0.05 while the resulted significance level in this study was above
0.00 < 0.05, the hypothesis was accepted. Therefore, there was a
significant effect of the development of learning tool using portfolios on
the social skills of the students of SD Triharjo (the hypothesis was proven).

Keywords: building, character, skills, portfolio
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BABI
PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan bagian jabatan, posisi dan profesi bagi
seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan
melalui interaksi edukatif secara terpola, formal dan sistematis.
Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan
pengabdian tugas-tugas yang ditandai-dengan.keahlian baik dalam
materi maupun metode. ? Sdlah satu-upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan profesionalisme@uru adalah dengan cara atau
melalui  peningkatan kompetensi y guru ~dalam mengelola
pembelajaran di kelas. Pengeloldan pembelajaran di kelas antara
lain mencakup penguasaan materi pembelajararn, penguasaan dan
pemanfaaatan strategi pembélajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran, penguasaan—dan™ pengelotaan kelas selama
pembelajaran berlangsung, 'penguasaan dan penggunaan teknik
evaluasi pembelajaran yang sesuai, dan sebagainya. Dengan
penguasaan dang penerapan komponen-kompenen.pembelajaran
tersebut secara,baik maka diharapkan 1a\akan/dapat menmgkatkan
profesionalisme guru dalam pengelolaan pembelajaran di kelas.

Masalah utama dalam pemibglajaran-pendidikan agama islam
di SD Triharjo ialah penggunaan metode atau model pembelajaran
dalam menyampaikan materi pelajaram—secaga ftepat, yang
memenuhi muatan tatanan nilai, agar dapat di internalisasikan pada
diri siswa serta mengimplementasikan hakikat pendidikan nilai
dalam kehidupan sehari-hari belum memenuhi harapan seperti
yang diinginkan. Metode pembelajaran dalam Proses Belajar
Mengajar (PBM) terkesan sangat kaku, kurang fleksibel, kurang

2 Surya, M. Psikologi guru konsep dan aplikasi dari guru untuk guru,
(Bandung : Alfabeta, 2014) Hlm 6



demokratis, dan guru cenderung lebih dominan one way method
atau hanya menggunakan satu jenis metode (monoton).

Guru Pendidikan Agama Islam mengajar lebih banyak
mengejar target yang berorientasi pada nilai ujian akhir, di samping
masih menggunakan model konvensional yang monoton, aktivitas
guru lebih dominan daripada siswa, akibatnya guru seringkali
mengabaikan proses pembinaan tatanan nilai, sikap, dan tindakan,
tetapi lebih cenderung menjadi mata pelajaran yang jenuh dan
membosankan _

Pengelolaan pembelajaran dapat dikembangkan melalui
sebuah perangkat pembelajaran yang dimulai dari perencanaan
yang matang dan pelaksanaan-menggunakan media dan metode
pembelajaran yang menarik,dan senantiasa-beerganti. Khususnya
pembelajaran  pendidikan. agamian, islant; | diperlukan model
pembelajaran yang baru satu diantaranya pembelajaran portofolio.
model pembelajaran berbasis pertofelie{porfolio based learning),
yang diharapkan mampu “melibatkan siswa| dalam keseluruhan
proses pembelajaran dan dapat melibatkan seluruh aspek, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik, siSwa, serta secara fisik dan
mental melibatkan semua’pihak) dalam_pembelajaran sehingga
siswa memiliki suatu kebebasan berpikir, berpendapat, aktif dan
kreatif. Melaluimodelpembelajaranrportofoliogselain diupayakan
dapat membangkitkan mifat belajar siswa.secara aktif-kreatif, juga
dapat mengembangkan s-pemahaman nilai-nilai kemampuan
berpartisipasi secara efektify) serta di=ifingi\statu sikap tanggung
jawab. 3

Perkembangan‘perangkat pembelajatan portfolio\diharapkan
dapat mampu meningkatkan sikap sosial anak. Sikap sosial adalah
kemampuan untuk mengelola atau menjalani kehidupan sosial
secara bagus.* Kompetensi sosial adalah kemampuan untuk

* Femy, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis portofolio pada Mata
Pelajaran Pkn, (Jurnal penelitian: Universitas palangkaraya, 2012) hlm 12-14
* Neila Ramdhani. (1994). Pelatihan Ketrampilan Sosial pada Mahasiswa

yang Sulit Bergaul, Tesis §2. Yogyakarta: Program Studi Pasca Sarjana UGM, hlm
94



berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara
tertentu yang dapat diterima dan dihargai secara sosial dan
berguna untuk diri sendiri dan orang lain. Siswa harus memiliki
sikap sosial berikut: sikap komunikasi, kemampuan membangun
hubungan yang baik dengan orang lain , kemampuan menghargai
diri sendiri dan orang lain, kemampuan mendengarkan pendapat
dan keluhan orang lain, kemampuan memberi dan menerima
umpan balik, memberi dan menerima kritik, menerapkan norma
dan aturan yang berlaku®.

Pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan sikap
sosial siswa harus menyenangkan dan dapat dipahami oleh anak.
Salah satu cara untuk membuat siswa merasa aman tentang belajar
adalah dengan melibatkan mereka'sécara langsung dalam apa yang
mereka pelajari. Siswa tentu diberikan)sikap yang berbeda ketika
mercka belajar di sekolah. Salah satu/sikap yang dimiliki siswa
adalah sikap sosial. Sikap sosial merupakan dasar bagi seseorang
untuk beradaptasi dan berhubungan dengan orang lain, dan sangat
penting untuk dimiliki oleh| semua anak. Hal-ini tercermin dari
tujuan pendidikan yang biasanya-mémbutuhkan-sikap sosial. Oleh
karena itu, melalui pendidikan, anak ‘dapat beradaptasi dengan
lingkungan sosialnya dan menjadi anggota masyarakat yang
berguna, dari berbagai teori diatas.anaka,peneliti mengambil judul
penelitian Pengembangany/ Karakter \Melalui | Kéterampilam
Berbasis Portofolio di SD Negeri Triharjo.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI betbasis-portofolio
di SD Triharjo?

2. Apakah pembelajaran PAI berbasis portofolio berpengaruh
terthadap penumbuhan sikap sosial siswa kelas V — VI di SD
Trihatjo?

$ Lujianto. (2009). Hubungan Antara Komunikasi Orang Tua dan Anak
Dengan Keterampilan Sosial Anak Di Madrasah 16 Tidakiyah Al-Khoirfyah
Melikan Wonde Pleret Bantul. Skripsi. FIP UNY. Hlm 29



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran PAI
berbasis portofolio di SD Triharjo.

b. Untuk mendiskripsikan pengaruh pembelajaran PAI
berbasis portofolio terhadap penumbuhan sikap sosial siswa
kelas V-VI di SD Triharjo.

2. Manfaat Penelitian
1) Manfaat teoritis
Dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang
pembelajaran jennjang s¢kolah ddsar.
2) Manfaat Praktis
1) Bagi guru
a) Memacu kemampuangprofesionalitas guru dalam
mengembang' ilmu pengetahuan untuk meningkatkan
sikap sosial.
b) Manambah ilmu untuk'dalambidang psikologi siswa
terutama dalam sikap-sosial -
¢) Menambah pengetahuan’danmeningkatkan motivasi
berprestasi seorang guru sehingga sekolah menjadi
1€bill Berprestasi.
2) Bagi'Sekolah
a) Meningkatkan y mutu ypembelajaran menggunakan
pembelajaran’portofolio
b) Meninkatkan sikap sosial siswa
c) Meningkatkan prestasi sekolah dalam‘bidang metode
pembelajaran.

D. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah dalam memahami penelitian ini, maka
penulis membuat sistematika pembahasan yaitu :

Bab I Pendahuluan yaitu berisi tentang latar belakang
pemilihan judul penelitian, rumusan masalah yang akan dicari
sebanyak 2 pertanyaan, tujuan dan manfaat penelitian yang hendak
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dicapai baik secara praktis maupun secara teoritis dan sistematika
pembahasan setiap bab yang akan di lalui setiap tahapnya.

Bab Il Kajian teori dan penelitian terdahulu membahas
tentang penleitian terdahulu yang relevan dan menghindari
plagiasi, Landasan teori membahas tentang pembelajaran
portofolio, perilaku berkarakter dan sikap sosial Tahap selanjutnya
adalah hipotesis atau kesimpulan awal sebelum penelitian yaitu
hipotesis.

Bab III Metode penelitian yaitu membahas tentang jenis
penelitian dan pendekatan, subjek dan objek penelitian, tempat
atau lokasi penelitian, tempat dan lokasi penelitian, variable dan
definisi operasional variable, populasi sampel dan teknik
penentuan sampling. Instryment —perielitian, uji validitas dan
reliabilitas instrument, teknik pengumpulan data. Uji hipotesis

Bab IV Hasil dan analisis,‘penelitian membahas kondisi
objektif lokasi penelitian yaiti” SI) Negeri Triharjo. Paparan hasil
penelitian membahas sejath mana| pengaruh pembelajarn
portofolio terhadap perilaku berkarakter dan stkap sosial di SDN
Triharjo.

Bab V Penutup membahas tentang Kesimpulan, Saran, Kata
penutup. Bagian Akhir meliputi Daftar pustaka, Analisis data
Daftar riwayat hidup penulis.



BABII
TELAAH PUSTAKA DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian Listyawati Sri Indya dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Portofolio Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Dalam Menggambar Gerak Animasi 2 Dimensi Pada
Siswa Kelas X SMKN 9 Strakarta Tahun Pelajaran 2009/2010.°
Hasil penelitian menunjukkan gbahwa “penerapan model
pembelajaran portofolio dapat meningkatkan hasil menggambar
gerak antara pada mata peldjaran Animasi 2.dimensi pada kelas
X Animasi SMK N 9 Surakarta. Peningkatan hasil tersebut
meliputi: peningkatan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pada aspek-kognitif diketahui-peningkatan hasil
belajar pada pelaksanaan/siklus I sebesar 45/%, pada siklus II
64% dan pada siklus yang ke Il adalah sebesar 85 %.
Peningkatan pada aspek afektif diketahui peningkatan.hasil
belajar pada _pelaksanaan/siklus I schesar 52 %, pasa‘siklus II
sebesar 73% dan pada siklus III sebesar 85%. Pada aspek
psikomotorik diketahui peningkatan-pada pelaksanaan siklus I
sebesar 36%, siklus 1I sebesar 50% dan pada siklus III sebesar
76 %. Perbedaan dengan penelitian tersebut-tidak’ membahas
tentang sikap sosial maupun perilaku karakter.

¢ Penelitian Listyawati Sri Indya, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Portofolio Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dalam Menggambar Gerak Animasi 2
Dimensi Pada Siswa Kelas X SMKN 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. (
Universitas 11 Maret :Solo, 2011)



2. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Sari. Dengan judul
“Model Pembelajaran Berbasis Portofolio (Studi Kasus di SD
Negeri Barusari 03 Semarang”.’ Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran portofolio di SD Negeri
Barusari 03 Semarang dilaksanakan dengan tiga tahap
pembelajaran yaitu: apersepsi, kegiatan inti dan evaluasi.
Selama tahap Persepsi, guru memberikan gambaran tentang
konsep sehari-hari yang relevan dengan materi yang disajikan
secara tanya jawab. Tujuan dari wawasan ini adalah untuk
menggali pengetahuan siswa. Aktivitas perseptual berfokus
pada aktivitas siswa untuk menemukan konsep tertentu.
Selama kegiatan pembelajaran, inti;\ guru menggunakan
berbagai metode, termasuk tanya jawab, eksperimen, dan
permainan. Guru berperan sebagai fasilitator kegiatan ini dan
siswa lebih fokus Upada ‘kegiatarinya sendiri. Dalam
pembelajaran  ini, | | gurtiyy, menerapkan  prinsip-prinsip
pembelajaran  portofolio: prinsip (rpembelajaran  aktif,
pembelajaran  kolaboratit] /| 'kelompok,  pembelajaran
partisipatif,  pengajaran  reaktif;  dan  pembelajaran
menyenangkan. Penilaian/guru tidak \hanya dilakukan di akhir
pelajaran, tetapi juga selama proses pembelajaran.
Pembelajaran portofoliodi:SD"Negeri Barusari/Q3 Seharang
idealnya=belum" sepenulmya’ tertaksana. Perbedaan™dengan
penelitian terahulu adalahypenelitian tersebut tidak membahas
sikap sosial.

3. Penelitian yang di lakukan Sxi hartini.dengan judul Hubungan
Pola Asuh Demokratis‘Orang Tua DanKons¢p-Diri Dengan
Sikap Sosial siswa Mts N Nglipar Gunungkidul.® Dengan
hasil penelitian ada hubungan pola asuh demokratis, konsep
diri secara bersama-sama memiliki peran yang signifikan

? Anita Sari. Dengan judul “Model Pembelajaran Berbasis Portofolio (Studi
Kasus di SD Negeri Barusari 03 Semarang, (Semarang: Unnes, 2005)

® Sri hartini, Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua DanKonsep Diri
Dengan Keterampilan Sosial sinva Mts N Nglipar Gumungkidul { Yogyakarta:UAD,
1995)
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terhadap sikap Sosial. Ada hubungan pola asuh demokratis
(X1) Terhadap sikap Sosial (Y) semakin tinggi pola asuh
demokratis maka semakin tinggi sikap Sosial. Ada hubungan
konsep diri (X2) terhadap sikap Sosial (Y), semakin tinggi
konsep diri maka semakin tinggi sikap Sosial. Sumbangan
relatif pola asuh demokratis 52,5 %, konsep diri sebesar
47,5 %, Sumbangan efektif pola asuh demokratis dan konsep
diri 75 % dengan rincian masing-masing variabel pola asuh
demokratis sebesar  39,4% dan konsep diri sebesar
35,6%. Kesimpulan Penelitian ini adalah adanya hubungan
yang sangat signifikan pola asuh demokratis, konsep diri
secara bersama-sama memiliki-peran-yangsignifikan terhadap
sikap Sosial, Ada hubungan pola”asuh \demokratis (X1)
Terhadap sikap SosiallAda hubungarn-konsep diri (X2)
terhadap sikap sosial. Perbedaanypenelitian tersebut adalah
penelitian tersebut tidak membahas tentang portofolio.

4. Penelitian yang dilakukanroleh Fida Al Hikmah dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran! Kooperatif Tipe Portofolio
terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas Xi Ipsma Al-
Fatah Kecamatan Natar' Kabupatén Lampung Selatan Tahun
Ajaran 2016/2017°. Dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) Ada perbedaan ghasil-belajar-geagrafl siswa~pada
kelas eksperimen yang menggunakan.imodel pembelajaran
kooperatif tipe portofoliodan kelas kontrol yang hanya
menggunakan  model., _Jpembelajaran \/kooperatif  tipe
konvensional,(2) Ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe portofolio'terhadaphasil belajar geografi siswa
meningkat 68,83% pada kelas XI IPS MA Al-Fatah
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan

5. Penelitian Yang dilakukan oleh Dewi Ratih dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio Untuk

? Fida Al Hikmah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Portofolio
terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas Xi Ipsma Al-Fatah Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2016/2017( Universitas Lampung: 2017)
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Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Pkn
Kelas Vb Sd Bantul Timur.'® Penelitian menunjukkan bahwa
hasil proses belajar mengajar dari penerapan model
pembelajaran berbasis portofolio dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran kewarganegaraan. Hal
ini dibuktikan dengan peningkatan aktivitas siswa sebelum
dan sesudah tindakan dilaksanakan. Peningkatan tingkat
aktivitas, yaitu 48,68% sebelum tindakan, meningkat menjadi
62,78% pada sikius 1 dan kembali menjadi 80,08% pada
siklus 2. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian
terdahulu adalah penelitian tersebut tidak membahas tentang
sikap sosial anak.

6. Penelitian yang dilaKukan oleh Listyawati Sri Indyah adalah
Penerapan model pembelajarany berbasis portofolio untuk
meningkatkan hasil bélajapmenggambar animasi gerak 2D di
Kelas X Smkn 9 Surakarta, Tahun“Pelajaran 2009/2010.
Berdasarkan penelitian- dapat disimpulkan bahwa. penerapan
model pembelajaran portofolio\di kelas: X-Animasi SMK N 9
meningkatkan hasil penggambaran gerakan menengah pada
mata pelajaran animasi’2D). Surakarta. Hasil yang ditingkatkan
meliputi: Perbaikan kognitif, emosional, dan psikomotorik,
Relevansi penélitian terkait defigafi kedua portefolio, tetapi
perbedaannya adalah penelitian®ini~tidak" membah&s™ sikap
sosial.

7. Penelitian yang dilakukan=Intan Kumala dengan judul Studi
Komparatif, \Sikap..Sosial \Dengan. Menggunakan Mode!l
Pembelajaran Tipe Group/To Group Exéharge(Gge) Dan
Group Investigation (Gi) Dengan Memperhatikan Konsep
Diri Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Terpadu Kelas Viii Smp
Negeri 30 Bandar Lampung Tahun Pela Jaran 2016/2017'",

1 Dewi Ratih, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio Untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Pkn Kelas Vb Sd Bantul Timur
{ UNY, 2017).

'! Intan Kumala Studi Komparatif Keterampilan Sosial Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Tipe Group To Group Exchange (Gge) Dan Group Investigation
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Dengan hasil penelitian Hasil peneltian menunjukkan:
Dterdapat perbedaan sikap sosial antara siswa yang diajar
dengan model pembelajaran Group to Group Exchange
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
Group Investigation pada mata pelajaran IPS Terpadu,2) sikap
sosial siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Group to Group Exchange lebih tinggi
dibandingkan dengan vyang menggunakan model
pembelajaran Group Investigation pada siswa yang memiliki
konsep diri positif pada mata pelajaran 1PS Terpadu, 3) sikap
sosial siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Group Invetigation-lebih-tinggi dibandingkan
dengan yang menggundkan model pembelajaran Group to
Group Exchange pada| siswa y@ng memiliki konsep diri
negatif pada mata pelajaran JPS Terpadu, 4) ada interaksi
antara penggunaan model pembelajaran dan konsep diri siswa
terhadap sikap sosial siswa padamata peldjaran IPS Terpadu.
Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah tidak membahas
tentang pembelajaran berbasis portofolio:

8. Penelitian yang dilakukan, oleh Azkial Mafaza Pelaksanaan
Penilaian Portofolio Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Oleh Guru Kelas; Via Sd Negeri-Golo~Yogyakarta.'? Hasil
penelitian\.menunjukkan bahwa:\ Bisf [ portofolio «yang
dikembangkan berisi tugas harian siswa (menulis formulir
kartu anggota perpustakaan, menylis\tangapan berupa saran
dan berupa pertanyaan) dan satu ulangan_mingguan siswa,
materi tugas tersebut sama dengan‘materi yang terdapat dalam
silabus.2) guru tidak mengembangkan kriteria dan format
penilaian isi portofolio, karena terbatasnya waktu yang

{Gi) Dengan Memperhatikan Konsep Diri Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Terpadu
Kelas Viii Smp Negeri 30 Bandar Lampung Tahun Pela Jaran 2016/2017 ( Universitas
lampung : 2017)

12 Azkia Mafaza Pelaksanaan Penilaian Portofolio Dalam Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Oleh Guru Kelas Via Sd Negeri Golo Yogyakarta, ( UNY.

2017)
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dimiliki guru untuk persiapan UAN dan tugas-tugas sekolah
yang menjadi tanggung jawab guru kelas VI A

9. Penelitian yang dilakukan oleh Desti Pujiati dengan judul
Peningkatan Sikap Sosial Melalui Metode Bermain Peran.
Dengan hasil penelitian Penelitian menyatakan berhasil jika
persentase sikap sosial penilaian > 40 setelah melakukan
kegiatan dengan metode bermain peran. Pada siklus kedua,
dua puluh anak sikap sosial meningkat. Persentase kenaikan
tertinggi dalam sikap sosial yang dicapai oleh Yz subjek, di
96,6% . metode bermain bermain peran pada pembelajaran
yang diterapkan oleh guru mempunyai Jangkah: (1)
mengusulkan dan membahas-situasi; (2) menyiapkan sebuah
Roleplaying; (3) bepmain; (4) mengungkapkan pengalaman;.
Tujuan dari penelitian ini telah dicapai dengan maksimal
sesuai diharapkan.

10. Penelitian yang dilakukanolehDian Ikawati Rahayuningtyas
dengan judul Peningkatan Sikap Sosial Dengan Menggunakan
Metode Sosiodrama Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa
Kelas VB SD Negeri-Panambangan , Kecamatan Cilongok'>.
Dengan hasil penelitian/ menunjukkan dengan menggunakan
metode sosiodrama dapat meningkatkan sikap sosial siswa
kelas VB, SDyNegeri~Parrambangan~Kecamatafr~Cilongok.
Peningkatan 'sikap sosial ‘pada ‘siklus I sebesar“5%, kondisi
awal 55% meningkat menjadi, 60%. Peningkatan sikap sosial
pada siklus II sebesar-17%; kondisi 'awal 55% meningkat
menjadi 72% dan pada siklus IILmeningkat 28%, kondisi awal
55% meningkat menjadi 83%. Relevansi penelitian tersebut
adalah membahas tentang sikap sosial sedangkan
perbedaaannya adalah tidak membahas tentang pembelajaran
portofolio.

11. Penelitian yang dilakukan oleh Chandra Marleani
Pramudyanti dengan judul Peningkatan Sikap Sosial Siswa

" Dian Ikawati Rahayuningtyas Peningkatan Keterampilan Sosial Dengan
Menggunakan Metode Sosiodrama Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas VB
SD Negeri Panambangan Kecamatan Cilongok. ( UNY: 2017)
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Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Games Tournament (Tgt) Dalam Pembelajaran IPS Kelas IV
B Di SD 1 Kretek, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul'.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan sikap
sosial siswa. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan hasil angket
pra tindakan dari 25 siswa, diketahui bahwa sikap sosial siswa
yang masuk dalam kategori baik dan sangat baik mencapai 4
siswa (16%). Hasil siklus 1 menunjukan bahwa sikap sosial
siswa meningkat pada kategori baik dan sangat baik menjadi
15 siswa (60%). Hasil siklus 1 ke siklus 2 mengalami
peningkatan sikap sosial siswa-pada-kategori baik dan sangat
baik menjadi 23 siswa (92%). Relevansi penelitian tersebut
adalah membahas tentang sikapsosial .

12. Penelitian yang dilakukan oleh Rohman, Pambudi dengan
judul Meningkatkan Sikap Sesial Mglaloi| Permainan Bola
Kasti Siswa Kelas IV A/ SD N Nogopuro, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman Tahtn Pelajaran 2012/2013'. Hasil
penelitian ini menujukkan baliwa permainan bola kasti dapat
meningkatkan sikap sosial pada siswa kelas IV A SD N
Nogopuro Tahun Ajaran 2012/2013 dengan melakukan
tindakan yberupa ymembenikan ppemahaman-pkepada gsiswa
mengenaimanfaat bermain,melakukan-pembagidntim‘secara
seimbang dan dengan kemposisi secara heterogen. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil’peningkatan’ sikap sosial setelah
diberi tindakan pada siklus I, diperoleh hasil bahwa dari 34
siswa, 7 siswa (20459%) pada kategotibaik:)Hasil.observasi
berikutnya pada siklus 1 ke siklus 2 mengalami kenaikan,

14 Chandra Marleani Pramudyanti dengan judul Peningkatan Keterampilan Sosial
Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament
(Tgt) Dalam Pembelajaran IPS Kelas IV B Di SD 1 Kretek, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul. Skripsi UNY : 2016

13 Rohman Pambudi Meningkatkan Keterampilan Sosial Meialui Permainan Bola
Kasti Siswa Kelas IV A SD N Nogopuro, Kecamatan Depck, Kabupaten Sleman
Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi UNY : 2013
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yaitu menjadi 33 siswa (97,06%) pada kategori baik dan
sangat baik. Perolehan hasil angket pratindakan dari 34 siswa,
diketahui bahwa sikap sosial siswa yang masuk dalam
kategori baik dan sangat baik mencapai 22 siswa (64,71%).
Relevansi penelitian tersebut adalah membahas tentang sikap
sosial sedangkan perbedaannya penelitian tersebut tidak
membahas tentang pembelajaran berbasis portofolio.

I3. Penelitian yang dilakukan oleh Eprilia Kusuma Dewi dengan
judul Peningkatan Sikap Sosial Melalui Bimbingan Kelompok
Berbasis Cooperative Learning Di SMP Negeri 2 Pakem
Kelas VIII C'®. Dengan hasil penelitian Hasil penelitian
menunjukkan bimbipgan _Kelompok “berbasis cooperative
learning dapat meningkatkan sikap sesial siswa di SMP N 2
Pakem kelasVIII C. Hal tersebutdibuktikan dengan perolehan
rata-rata pra tindakan sébesar 221,6'ménjadi 230,2 pada paska
tindakan siklus pertama dam241;8'pada paska tindakan siklus
kedua. Relevansi penelitian tersebut adalah membahas tentang
sikap sosial sedangkan perbedaannya penelitian tersebut tidak
membahas tentang pembelajaran berbasis portofolio.

14. Penelitian yang dilakukan.oleh-Afrian-Budiarto dengan judul
Perbedaan Sikap Sosial Antara Siswa Aktif Dan Pasif Dalam
Organisasi Kesiswaan’DiZSMP Negeti 2 Bifiangun'% Dengan
hasil penelitian' menunjukan bahwa"teérdapat perbedaan sikap
sosial antara siswa aktif dan pasifidalam organisasi kesiswaan
di SMP Negeri 2 Binangun=Hal ini*dibtiktikan dari nilai lebih
besar dari (13,325.:2,000).dan nilaisignifikansisebesar 0,000
lebih kecilldari nilai tacaf signifikansi.5% (0;000 < 0,05).
Perbedaan sikap sosial juga terlihat dari hasil penghitungan
nilai mean sikap sosial pada siswa aktif organisasi kesiswaan
sebesar 125,67, sedangkan nilai mean pada siswa pasif

' Eprilia Kusuma Dewi , Peningkatan Keterampilan Sosial Melatui Bimbingan
Kelompok Berbasis Cooperative Learning Di SMP Negeri 2 Pakem Kelas VIII C,
Skripsi UNY : 2013

1T Afrian Budiarto, Perbedaan Keterampilan Sosial Antara Siswa Aktif Dan Pasif
Dalam Organisasi Kesiswaan Di SMP Negeri 2 Binangun, Skripst UNY : 2016
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organisasi kesiswaan sebesar 106,73. Relevansi penelitian
tersebut adalah membahas tentang sikap sosial sedangkan
perbedaaanya penelitian tersebut tidak membahas tentang
pembelajaran portofolio.

15. Penelitian yang dilakukan Isnati Sholikhah dengan judul
Implementasi Sikap Sosial Melalui Permainan Tradisional
Dalam Pembelajaran Untuk Usia 4-5 Tahun Di Play Group
Dan Tpa Alam Uswatun Khasanah Gamping, Sleman,
Yogyakarta'®. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: penggunaan permainan tradisional dalam
pembelajaran, yakni pelaksanaan pembelajaran melalui
permainan tradisional terlaksana-dua-kali dalam seminggu,
pelaksanaan implementasi, sikap “sosial melalui permainan
tradisional dilaksanakan sesuai defgan RKH yang telah dibuat
oleh guru, langkah-langkah pglaksanaan impelementasi sikap
sosial melalui permainan tradisional yakni dimulai dari
pengkondisian, pemberian arahan, kemudian pelaksanaan
permainan tradisional, = dimana| guru | dalam proses
pembelajaran berperan ganda~yakni“sebagai fasilitator dan
pemimping dari keempat permainan) tradisional yang muncul
yakni jamuran, ular naga, engklek, dan pesan berantai yang
dapat,mengimplementasikan-=kegiatan--secara., menyeluruh
adalah jamuran dan ular naga.. Relevansi penelitian tersebut
adalah membahas tentang.sikap sosial namun tidak membahas
portofolio.

8 Jspati Sholikhah Implementasi Keterampilan Sosial Melalui Permainan
Tradisional Dalam Pembelajaran Untuk Usia 4-5 Tahun Di Play Group Dan Tpa Alam
Uswatun Khasanah Gamping, Sleman, Yogyakarta, Skripsi UNY : 2014
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B. Kajian Teori

1. Pembelajaran Portofolio

a. Pengertian Portofolio

Menurut Dasim Budimansyah, portofolio dapat
diartikan sebagai objek fisik, proses pendidikan dan sosial,
atau kata sifat. Sebagai suatu bentuk benda fisik, portofolio
adalah suatu bundel, kumpulan atau dokumen hasil kerja
siswa yang disimpan dalam suatu bundel. Misalnya, hasil
ujian masuk (pre-examination), tugas sertifikat, hasil ujian
akhir (post-examination), dll. Sebagai suatu proses
pendidikan dan sesial;—pertofelio adalah kumpulan dari
pengalaman belajar yang terkandung dalam benak seorang
siswa, baik berfipa pefgetahuafr |(kognisi), kemampuan
(skills), nilai danjsikap (emosi). Portofolio kata sifat sering
dikontraskan dengan‘konsep JainZ Misalnya dalam konsep
pembelajaran | “dikenal | [istilah , pembelajaran berbasis
portofolio, namurberbeda dengan konsep penilaian dikenal
istilah penilaian berbasis portofolic..'?

Paulson mendefinisikan Portofolio adalah kumpulan
karya siswa yang menunjukkan komitmen, pengembangan,
dan sikapsiswa dalam- satu, atau lebih.bidangeKoleksi ini
hatus mencakup bukti-partisipasi‘siswa dalam pemilihan isi,
kriteria pemilihany.kriteria evaluasi, dan refleksi. 2°

Menurut «Gronlund™Portefolio Berbagai contoh
pekerjaan siswa disertakan, tergantung pada luasnya tujuan
Anda. Apayang disertakan tefgantufig pada‘pokok bahasan
dan tujuan penggunaan portofolio. Contoh pekerjaan siswa
ini  memberikan dasar untuk melacak kemajuan

' Budimansyah, Dasim. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio.
(Bandung: PT. Genesindo, 2003) hlm !

% Suparno, Paul.. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan.(Y ogyakarta:
Kanisius. 1997) hlm 60
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pembelajaran dan dapat dibagikan kepada siswa, orang tua,
dan pemangku kepentingan lainnya. %’

Portofolio dapat digunakan untuk mencatat kemajuan
siswa. Memahami proses belajar sangat penting untuk
keberhasilan dalam hidup sehingga portofolio digunakan
untuk membantu siswa melihat kemajuan mereka, terutama
dalam hal perkembangan, sikap, sikap dan ekspresi sesuatu,
Secara umum, portofolio adalah kumpulan karya siswa atau
catatan tentang seorang siswa yang terdokumentasi dengan
baik dan teratur. Portofolio dapat berupa tugas siswa,
tanggapan siswa terhadap pertanyaan guru, catatan hasil
observasi guru, catatan—wawancara-guru dengan siswa,
laporan kegiatan siswa, karangan atau jurnal siswa.

b. Landasan Pemikiran ¢~ Model | Pembélajaran Berbasis
Portofolio
1) Empat Pilar Pendidikan

UNESCO telah mencanangkan empat pilar
pendidikan yang menjadi_dasar model pembelajaran
berbasis portofolio.-.Siswa'( (harus/ dilatih untuk
meningkatkan interakst’ ‘merc¢ka —déngan lingkungan
mereka melalui pengalaman belajar mereka. Diharapkan
hasil| interaksi dengan--lingkungan, akan memberikan
wawasan baru. Interaksi dengan individu dan kelompok
diharapkan dapat menghasilkan, sikap gang positif dan
toleran.??

Lebili lanjur~Sindhunata memaparkan empat pilar
pendidikan” yang=menjadi" dasar-maodel " pembelajaran
berbasis portofolio. Sindhunata menyatakan bahwa
keberhasilan pendidikan didasarkan pada domain kinerja

2 Fajar, Amnie. . Portofolio dalam Pelajaran IPS. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), hlm 259

2 Dasim Budimansyah(2002). Mode! Pembelajaran dan Penilaian Berbasis
Portofolio. Bandung: Ganesindo, hlm 4
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kognitif, afektif, dan psikomotorik: belajar untuk
mengetahui, belajar untuk melakukan, belajar untuk
menjadi, belajar untuk hidup bersama.

Pelaksanaan keempat pilar pendidikan ini akan
memungkinkan guru untuk mendukung siswanya
menjadi manusia yang berkualitas di masa depan dan
untuk mempromosikan pembelajaran berkualitas yang
berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. mampu
membuat satu.

Mengetahui (fearning to know) satu sama lain berarti
pembelajaran tidak hanya beroriéntasi pada artifak dan
hasil belajar secara mendasar, tetapi juga pada proses
pembelajaran. | Siswasd  mampw) | memahami  dan
mengevaluasi bagaimana pengetdhuan dapat diturunkan
dari fenomena yang terdapat’di lingkungan. Mengenal
satu sama lain tidak hanya mengetahui apa yang masuk
akal, tetapi juga Dmengetahui apa yang tidak berhasil
untuk hidup Anda. Siswa tidak_hanya siap menjawab
pertanyaan dalam/\ jangka/-pendek, tetapi  mereka
memahami, menumbuhkan rasa ingin tahu, merangsang
berpikiis Kritis, piendoréng) wawdsan “dad\ informasi
tentang dinamika masalah kehidupan, dan mendorong
mereka untuk meéfijadi sumber pasokan seumur hidup.

Belajar tidak” hanya memberi," mendengar, dan
melihat  pengetahuan, jkepadaw siswa untuk tujuan
memperoleh [pengetahuan, “tetapi guga’ memungkinkan,
memungkinkan, atau memungkinkan kegiatan tertentu
untuk menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi
kehidupan, atau diartikan sebagai upaya untuk
melakukan. Kami menyediakan pembelajaran yang
memperkaya pengalaman belajar dan memungkinkan
siswa untuk beradaptasi dan berpartisipasi dalam
masyarakat. Siswa diajarkan untuk melakukan hal-hal
dalam situasi konkret. Ini termasuk tidak hanya
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memperoleh sikap, tetapi juga kemampuan untuk
berkomunikasi, bekerja dengan orang lain, dan mengelola
serta mengatasi konflik,

Belajar menjadi seseorang/mengembangkan diri
(learning to be) mengandung pengertian bahwa belajar
adalah membentuk manusia yang menjadi dirinya sendiri.
Dengan kata lain, belajar untuk mengaktualisasikan
dirinya sendiri sebagai individu dengan kepribadian yang
memiliki tanggung jawab sebagai manusia. Belajar dalam
konteks ini bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan potensi peserta didik, sesuai dengan
minat dan bakatnya atau-tipe-tipe-kecerdasannya. Jenis
belajar ini mendidik pesertadidik agar dapat berkembang
sesuai dengan potefisi yanghdimilikinya dan tumbuh
menjadi diri sendiri;) diti “yang mandiri dan diri yang
bermanfaat bagi | lingkungannya.”Z Tujuannya agar
membentuk pribadi yang betkarakter, kuat tidak mudah
goyah oleh arus pergaulan. | Hal jini memungkinkan
lahirnya manusia terdidik . dengan sikap mandiri.
- Kemandirian belajar merupakan kunci terbentuknya rasa
tanggung jawab dan kepercayaan diri untuk berkembang
secara mandiris, Sikap—pereayagdiri -akan Jahir-dari
pemahaman dan pengenalan diri~secaratepat:\ Belajar
untuk hidup bersama, (learning, to, live together)
memaknai belajar sebagai.upaya agarpeserta didik dapat
hidup bersama dengan _sesamanya_ secara damai.
Dikaitkan |déngan  tipe-tipe“\kecerdasan, gnaka pilar
keempat ini berupaya untuk menjadikan peserta didik
memiliki kecerdasan sosial (social intelligence).

Jenis belajar ini mendidik sekaligus mengarahkan
peserta didik agar dapat hidup bersama (sosial) di tengah
pluralisme. di tengah aruh globalisasi. Belajar hidup
bersama, mengembangkan pengertian atas diri orang lain
dengan cara mengenali diri sendiri serta menghargai
kesalingtergantungan, melaksanakan proyek bersama dan
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belajar mengatasi konflik dalam semangat menghargai
nilai-nilai kejamakan (pluralitas), saling mengerti dan
perdamaian

2) Pandangan Konstruktivisme

Prinsip yang paling umum dan esensial dari model
pembelajaran berbasis portofolio adalah pembelajaran
harus dirancang sedemikian rupa schingga siswa
diberikan kebebasan yang seluas-luasnya untuk
berinteraksi dengan lingkungannya. Siswa diharapkan
memperoleh banyak pengetahuan di luar kelas sebagai
hasil interaksi mereka dengan lingkungan ini. Model
pembelajaran bepbasis-portofolio memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman fisik dengan objek saat mereka
belajar. Hal ini—menunjukkan rbahwa siswa terlibat
langsung atau dihddapkan dengan materi pelajaran. Siswa
juga terlibat secdramental. Artinya siswa bebas mengatur
informasinya sendiri, memperhatikan informasi pertama
yang sudah dimilikinya.?

Filsafat konstruktivismengasumsikan bahwa siswa
sudah memiliki pengetahuan’ sebelumnya dan tertanam
dalam pengetahuan baru yang diperoleh melalui interaksi
déngan™, lingkungan,.. Kondisi, [pEmbelajardn. yang
konsisten dengan filosoft konstriktivis mencakup diskusi
yang memufgkinkan semua siswa untuk
mengekspresikan—ide=ide’ mereka] mengikuti tes dan
melaporkany .penelitian), sederhanay» demenstrasi  dan
demonstrasi prosedurilmiah, dan.mendorong siswa untuk
mengasah sikap mercka Termasuk kegiatan langsung
lainnya yang memberikan kesempatan. Model
pembelajaran berbasis portofolio berarti pembelajaran
harus dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat
berinteraksi dengan lingkungannya sefleksibel mungkin.

* Amnie Fajar. (2009). Portofolio Dalam Pembelajaran IPS. Bandung: Remaja
Rosdakarya, hlm 44-45
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Siswa diharapkan memperoleh banyak pengetahuan di
luar kelas sebagai hasil interaksi mereka dengan
lingkungan ini. Model pembelajaran berbasis portofolio
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman fisik
dengan objek saat mereka belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa terlibat langsung atau dihadapkan dengan
materi pelajaran. Siswa juga terlibat secara mental.
Artinya siswa bebas mengatur informasinya sendiri,
memperhatikan  informasi pertama yang sudah
dimilikinya.
3) Democratic Teaching

Democratic teaching-merupakan suatu usaha untuk
menjadikan sekolah sebagai pusat kehidupan demokratis
melalui pembelajargn yang! dimuati-dengan nilai-nilai
demokratis. Nilai-nilai yang dimaksud yaitu penghargaan
terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, pemberian
persamaan kesempatan, dan memperhatian perbedaan
siswa. Siswa yang| dihargal kemampuannya dan diberi
kesempatan seluas-iuasfiya,. . umtuk— mengembangkan
kemampuannya akan menciptakan suasana yang akrab,
terbuka, dan saling menghargai. Praktik seperti ini sangat
penting diterapkan dalam-proses pembelajaran?’.

Filsafat konstruktivis-mengasumsikan bahwa siswa
sudah memiliki pengetahuan sebelumnya dan tertanam
dalam pengetahuanbaru.yang diperoleh melalui interaksi
dengan lingkungan. _Kondisi__pembelajaran yang
konsisten dengan filosofi konstruktivis mencakup diskusi
yang memungkinkan semua siswa untuk
mengekspresikan ide-ide mereka, mengikuti tes dan
melaporkan penelitian sederhana, demonstrasi dan
demonstrasi prosedur ilmiah, dan mendorong siswa untuk
mengasah sikap mereka Termasuk kegiatan langsung

2 DasimBudimansyah(2002). Model Pembelajaran dan Penilaian Berbasis
Portgfolio. Bandung: Ganesindo, hlm 7
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lainnya yang memberikan kesempatan. Model
pembelajaran berbasis portofolio berarti pembelajaran
harus dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat
berinteraksi dengan lingkungannya sefleksibel mungkin.
Siswa diharapkan memperoleh banyak pengetahuan di
luar kelas sebagai hasil interaksi mereka dengan
lingkungan ini. Model pembelajaran berbasis portofolio
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman fisik
dengan objek saat mereka belajar, Hal ini menunjukkan
bahwa siswa terlibat langsung atau dihadapkan dengan
materi pelajaran. Siswa juga terlibat secara mental.
Artinya siswa bebas_mengatur “informasinya sendiri,
memperhatikan | “informasi  peftama  yang  sudah
dimilikinya.
c. Prinsip Dasar Mod¢hPembelajaran Berbasis Portofolio
Model pembelajaran berbasis portofolio berhubungan
dengan seperangkat prinsip inti pembelajaran. Prinsip dasar
pembelajaran bermasalah.adalah_pembelajaran siswa aktif
(student active learning), pembelajaran kolaboratif dalam
kelompok (cooperative learning), pembelajaran partisipatif,
pengajaran reaktif (reactive learning), dan pembelajaran
yang menyenangkan (firrlearning)®
1) Prinsip belajar siswa aktif
Proses | pembelajaran, mepggunakan  model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, berbasis
portofalie, Oleh“karena itu modelfini menpikuti prinsip
belajar 'siswa™aktif.” Kegiatafi siswa  dimulai dengan
perencanaan kelas, kegiatan lapangan, dan penulisan
laporan dan berjalan hampir sepanjang proses
pembelajaran. Fase perencanaan melihat siswa dalam
tindakan menggunakan teknik brainstorming untuk
mengidentifikasi masalah. Setiap siswa tentu saja dapat
mengajukan  pertanyaan yang menarik minatnya

» Budimansyah, him 8
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sechubungan dengan materi. Setelah pertanyaan
dikumpulkan, siswa memilih untuk memilih pertanyaan
lesson study. Fase kegiatan lapangan membuat aktivitas
siswa lebih terlihat,

Kami menggunakan berbagai teknik untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan untuk
memecahkan materi pelajaran. Selama fase pelaporan,
kegiatan mereka fokus pada pembuatan portofolio kelas.
Semua bentuk data dan informasi secara sistematis
diklasifikasikan dan disimpan dalam bundel. Terlampir
pada portofolio area tampilan adalah data dan informasi
yang paling penting-dan—menarik-~Yaitu, switchboard
yang terbuat dari karton pasca-konsumen atau bahan lain
yang tersedia. Setelah portofolio selesai, akan diadakan
public hearing di depan juri dalam aksi showcase. *®

2) Kelompok belajar kooperatif

Proses pembelajaran | dengan, , mode! ini juga
menerapkan prinsip; pembelajaran;. Kolaboratif, yaitu
proses pembelajaran — Kolaboratif.—Kerjasama yang
dimaksud adalah - kerjasama) antara siswa dengan -
komponen lain dalam suatu sekolah, termasuk kerjasama
antara siswa dan antara=sckolahgdenganperang tua~dan
instansi‘terkait. Kolaborasi'antar‘siswa terungkap‘ketika
kelas memilih magalah untuk dikerjakan bersama.

Kolaborasi dengan komponen sekolah juga sering
diperlukan, seperti ketika, siswa_ingin mengumpulkan
data lapanganvatau informasiv septilangysekolah. Orang
tua juga perlu memahami ketika anaknya pulang sedikit
terlambat ke sekolah. Jika Anda berencana untuk pergi ke
lembaga tertentu atau mengunjungi suatu wilayah di
bawah yurisdiksi lembaga tertentu, perlu bekerja sama
dengan lembaga terkait.

% 1bid



3) Pembelajaran partisipatorik

Model pembelajaran berbasis portofolio juga
menganut prinsip-prinsip dasar pembelajaran partisipatif.
Hal ini dikarenakan siswa belajar sambil melakukan
(learn by doing) melalui model ini. Salah satu bentuk
drama adalah siswa belajar hidup dalam demokrasi.
Misalnya, memilih pertanyaan tugas kelas berarti siswa
dapat menghargai dan menerima pendapat yang didukung
oleh suara terbanyak.

Selama debat, siswa belajar bagaimana memberikan
pendapat, mendengarkan orang lain, mengkritik, dan
menerima  kritik” sambil fetap \tenang. Proses ini
menegaskan pepatah "demokrasi tidak diwariskan, itu
dipelajari" (demokrasi tidak diwariskan, itu dipelajari dan
dialami). Oleh kdrena,itu, pendidikan demokrasi harus
berlangsung dalam “Swasana yang demokratis dan
mendukung kehidupan demokrasi(demokrasi pendidikan
untuk demokrasi—dalam’ demokrasi). Tujuan ini hanya
dapat dicapai melalui(learnings by (doing, atau prinsip-
prinsip pembelajaran’partisipatif harus diterapkan.

4) Reactive learning

Untuk ' menerapkan _model, pembelajaran‘berbasis
portofolio, guru perli menciptakan strategi yang tepat
agar siswa miefpundyai motivasi belajar yang tinggi.
Motivasi yang sepertiitu ‘akan ‘dapat tercipta jika guru
dapat meyakinkan siswa.akan-kegunaan materi pelajaran
bagi Kehidupans/nyata.! Ciri.gura-reaktif~diantaranya
adalah sebagai berikut :

a) Menjadikan siswa sebagi pusat kegiatan belajar

b) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang sudah
diketahui dan dipahami siswa

c) Selalu berupaya membangkitkan motivasi belajar
siswa dengan membuat materi pelajaran sebagai hal
yang menarik dan berguna bagi kehidupan siswa
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d) Segera mengenali materi atau metode pembelajaran
yang membuat siswa bosan. Jika hal ini terjadi maka ia
segera menanggulanginya 2’

5) Joyfull learning

Salah satu teori belajar adalah betapapun sulitnya
suatu pelajaran, suatu pelajaran akan mudah dipahami
dalam suasana yang nyaman. Sebaliknya, meskipun
materi tidak terlalu sulit untuk dipelajari, jika suasana
pembelajaran membosankan dan tidak menarik, maka
pelajaran akan sulit untuk diikuti, Berawal dari ide ini,
siswa harus belajar memahami materi dengan mudah
dalam suasana yang siyaman penuh minat dan motivasi.
Model pembelajaran’ berbasis porofolio mengikuti
prinsip dasar bahwa- pembelajaran tharus berlangsung
dalam suasana yang menyenangkan| (fun learning).
Melalui model ini, siswa bébasimemilih topik studi yang
diminatinya. Selama debat, siswa| belajar untuk
mengungkapkan pendapat mereka, mendengarkan orang
lain, menawarkan kritik,((dan menerima kritik sambil
tetap tenang. Proses ini- mendukung pépatah, "Demokrasi
tidak diwariskan, tetapi dipelajari" (demokrasi tidak
diwariskanyitu dipelajari.dan_dialami). ‘Oleh Karefa.itu,
pendidikan demokrasi harus berlangsung dalam suasana
yang demokratis dan_mendukung kehidupan demokrasi
(demokrasi  pendidikanr™untuk' * demokrasi dalam
demokrasi) ) Tujuan, ini<hanya pdapat~dicapai melalui
learning by doingy ataw’ prinsip-prifisip ‘penibelajaran
partisipatif harus diterapkan.?®

7 Ibid, hlm 12
28 Thid, him 16
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d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Portofolio
Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis
Portofolio adalah sebagai berikut.?
1) Mengidentifikasi masalah

Siswa mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi
di masyarakat yang mereka anggap penting. Kegiatan
yang dilakukan yaitu membentuk kelompok kecil dan
memberi pekerjaan rumah untuk mencari masalah-
masalah yang terjadi di masyarakat.

2) Memilih suatu masalah untuk dikaji di kelas.

Siswa menuliskan permasalahan yang ada di papan
tulis dan melakokan —pemungutan suara  untuk
menetapkan | jenis permasalalian yang hendak dikaji
dalam kelas.

3) Mengumpulkan informasi yar(g terkait dengan masalah
yang dikaji. |Siswaumendiskusikan dan mencari sumber
informasi melalui fasilitas perpustakaan, surat kabar,
kantor penerbitan, pakar, organisasi masyarakat, jaringan
informasi elektronik dan sebagainya.

4) Membuat portafolio kelas

Kelas dibagi dalam 4 kelompok, dan setiap
kelompakiakan [ertangpung jawab untak ni€mbuat satu
bagian portofolio=Keempatkelompok tersebuitadalah:

a) kelompok* bertugasanenjelaskan masalah yang dikaji,

b) kelompok.2 bertupas smemiliskan semua informasi
yang diperclehnya,

c) | kelempok 3 bertugas mengusulkan‘rencana kebijakan
untuk mengatasi masalah, dan

d) kelompok 4 bertugas memilih rencana kebijakan yang
paling tepat untuk mengatasi permasalahan yang dikaji.

5) Menyajikan portofolio (showcase)

¥ Amie Fajar. (2009). Portofolio Dalam Pembelajaran IPS. Bandung: Remaja
Rosdakarya, hlm 54
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Penyajian portofolio dilaksanakan setelah kelas
dapat menyelesaikan portofolio tampilan, Pada kegiatan
ini siswa tiap kelompok mempresentasikan hasil
pekerjaannya kepada teman yang lainnya dalam satu
kelas.

6) Melakukan refleksi pengalaman belajar/kesimpulan

Dalam melakukan kegiatan refleksi/penarikan
kesimpulan guru melaksanakannya dengan cara diskusi
kelas yang merupakan hasil kesimpulan akhir dari
kegiatan pembelajaran

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis

Portofolio.

Penggunaan portofolio sebagai model pembelajaran
memiliki kelebihan dantkelemahanisebagai berikut®
Kelebihan: .

1) Mendorong adanya’ Kkolaborasi (komunikasi dan
hubungan) antarsiswa dan antarsiswa/dan guru.

2) Memungkinkan gury mengakses pengetahuan siswa
membuat/menyusun. laporan, ‘mendlis«dan menghasilkan
berbagai tugas akademik:

3) Meningkatkan dan mengembanngkan wawasan siswa
mengenai| isu/masalah/flingkungan-schingga memotivasi
siswa menjadi lebith peka terhadap lingkungan
masyarakat. '

4) Mendidik siswa memiliki kemampuan merefleksi
pengalamanrbelajarnyaysehinggasiswa termotivasi untuk
belajar lebih baik-dari yang'mercka-sudah lakukan.

5) Pengalaman belajar yang tersimpan dalam ingatannya
adalah ia melalui serangkaian proses belajar, belajar
mengenal dan memahami dirinya sendiri, berpartisipasi
dalam kegiatan, dan bekerja sama dengan rekan sejawat

30 Amie Fajar. (2009). Portofolio Dalam Pembelajaran IPS. Bandung: Remaja
Rosdakarya, hlm 98-99



untuk hidup bersama dalam suatu komunitas sehingga
akan lebih berkelanjutan.
Kelemahan:

1) Memerlukan ketekunan, kesabaran, dan sikap.

2) Memerlukan biaya.

3) Memer]ukan adanya jaringan informasi yang erat antara
siswa, guru, keluarga, dan masyarakat.

Pembelajaran Berbasis Portofolio seperti di atas
membangun kemampuan siswa dengan berpusat pada
siswa. Artinya upaya memandirikan siswa untuk belajar,
berkolaborasi, membantu teman, mengadakan observasi,
dan penilaian digi-untuk soaty refleksi akan mendorong
siswa membanguilpengetahuannya sendiri.

2. Sikap Sosial
a. Pengertian Sikap sosial

Sikap sosial=adalah | kemampuan individu untuk
berkomunikasi efektif dengan orang’lain baik secara verbal
maupun nonverbal sesuai/ dengan /situasi dan kondisi yang
ada pada saat itu, di mana sikap’ini merupakan perilaku yang
dipelajari. Remaja dengan sikap sosial akan mampu
mengungkapkan perasaan baikpositif maupui negatif dalam
hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang lain.>!

Libet dan Tlewirnsohn (mengemukakan sikap sosial
sebagai kemampuan~yang kompleks untuk menunjukkan
perilaku yang baikedinilai secara=pesitif ataumegative oleh
lingkungan, dan.jika perilaku itu-tidak-baik’akan diberikan
punishment oleh lingkungan. Kelly mendefinisikan sikap
sosial sebagai perilaku-perilaku yang dipelajari, yang
digunakan oleh individu pada situasi-situasi interpersonal
dalam lingkungan. Sikap sosial, baik secara langsung
maupun tidak membantu remaja untuk dapat menyesuaikan

31 Baron, R. A. . Psikologi Sosial. (Jakarta: Erlangga, 2003) him 13
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diri dengan standar harapan masyarakat dalam norma-norma
yang berlaku di sekelilingnya. 32

Mu’tadin mengemukakan bahwa salah satu tugas
perkembangan yang harus dikuasai remaja yang berada
dalam fase perkembangan masa remaja madya dan remaja
akhir adalah memiliki sikap sosial (social skill) untuk dapat
menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Sikap-
sikap sosial tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi,
menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri
sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan
dariorang Jain, memberi-atau menerima feedback, memberi
atau menerima kritik, bertindak sesual_norma dan aturan
yang berlaku, dsb. Apdbjla sikap sosial dapat dikuasai oleh
remaja pada fase tefsebut4imaka 4a akan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan ~sosialnya, Hal ini
berarti pula bahwa'l sang remajatersebut mampu
mengembangkan aspek psikososial dengan maksimal.

Dari berbagai | pendapat | diatas | dapat diambil
kesimpulan bahwa 'bahwa™ sikap—sesial merupakan
kemampuan  seseorang | | untuk ) |“berani  berbicara,
mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang
dihadapi sekaligus menemukan-penyelesaian.yang adaptif,
memiliki, tanggung jawab yang cukup.tinggi dalam segala
hal, penuh pertimbangan sebelum melakukan sesuatu,
mampu menolak dan Jmenyatakan/ ‘ketidaksetujuannya
terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan.

b. Aspek- Aspek Sikap.Sesial

Dalam bergaul dengan orang lain, anak masih
membutuhkan bimbingan orang tua untuk mengenalkan
berbagai aspek kehidupan sosial, baik norma-norma
kehidupan bermasyarakat dan memberikan contoh

32 Merrell, K.W. . Behavioral, social, and emotional assessment of children
and adolescents.( New Jersey : Lawrence Erlbaum Associates, 2008) hlm 22
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penerapan norma-norma tersebut ke dalam kehidupan
sehari-hari. Proses bimbingan yang dilakukan oleh orang tua
ini biasanya disebut sosialisasi. Sueann Robinson Ambron
menyatakan bahwa sosialisasi merupakan proses belajar
yang membimbing anak ke arah perkembangan kepribadian
sosial sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang
bertanggung jawab dan efektif. Sosialisasi yang diberikan
oleh orang tua sangatlah penting bagi anak, hal ini
dikarenakan anak masih terlalu dini danbelum banyak
memiliki pengalaman untuk membimbing
perkembangannya sendiri ke arah kematangan.®

Sunarto dan-Hartono-mengartikan sosialisasi sebagai
hubungan antars)manusia yang |saling membutuhkan.
Semakin dewasdkebutihan manusia semakin kompleks
sehingga tingkat/hubungan sesial) yang berkembang juga
semakin kompleks.Pada saat’anakl mulai memasuki usia
sekolah dasar, maka anak mulai belajar untuk berinteraksi,
baik dengan orang tua, feman sebaya, maupun berinteraksi
dengan lingkungan sekitar. Dalam Kehidupannya, anak lebih
sering dengan teman sebayanya dibandingkan ketika mereka
berada di taman kanak-kanak. Kegiatan yang dilakukan di
rumahpdengan kelwarga=pun~semakin berkurang. Anak
mezasa Icbih sénang-untukibermain denganitéman sebaya
dibandingkan dengan anggota keluarga di rumah.*

Jadi, dapatdiartikan“bahwa'sosialisasi adalah proses
belajar seorang individu dalam menjalin hubungan dengan
orang lain‘'sehingga dapat menjadi.anggota-masyarakat yang
bertanggung jawab dalam lingkungan sosialnya yang
menyatakan bahwa aspek-aspek sikap sosial adalah: 1)
pengaruh, 2) komunikasi, 3) manajemen konflik, 4)

? Syamsu Yusuf L.N. (2004). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 123

* Rita Eka lzzaty. (2007). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY
Press, 47
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kepemimpinan, 5) katalisator, 6) membangun hubungan, 7)

kolaborasi, dan 8) kemampuan tim. **

1) Pengaruh adalah elakukan taktik untuk mempengaruhi
orang lain.

2) Komunikasi adalah menyampaikan pesan yang jelas
sehingga orang lain mudah untuk memahami.

3) Manajemen  konflik adalah kemampuan untuk
menyelesaikan masalah.

4) Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menjadi
pemimpin dan memandu orang lain.

5) Katalisator perubahan adalah kemampuan untuk
memulai dan mengelola-perubahan:

6) Membangun hubungan™ adalah kemampuan untuk
membangun hubungan baikdengan drang lain.

7) Kolaborasi adalah (hkemampuan upnfuk bekerjasama
dengan orang lain untuk ‘'mencapai tujian bersama.

8) Kemampuan tim adalah kemampuan tntuk menciptakan
kekuatan kelompok dalam mencapai-tijuan bersama.

Sama halnya dengati Gwendolyn Cartledge dan

Milburn (yang mengemukakan bahwa ada empat aspek yang

terkait dengan sikap sosial anak, yaitu: 1) perilaku terhadap

lingkungan, p. (environmental p=behavior)yy-2) s, perilaku
interpersenal (interpeérsonal- behavior), | 3) perilaku~yang
berhubungan dengan diri.sendiri (self~-related behavior), dan

4) perilaku yang berhubuingan /dengan‘\tigas (task-related

behavior). *

1) Perilaku | | terhadap! _lingkungan, ™y (envirenmental
behavior)merupakan bentuk perilaku yang menunjukkan
tingkah laku sosial individu dalam mengenal dan
memperlakukan lingkungan hidupnya.

33 Purwa Atmaja Prawira. (2012). Psikolagi Pendidikan Dalam Perspektif Baru.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, h 76-80

36 Cartledge, Gwendolyn, Milburn, JoAnne Fellow. (1986). Teaching Social Skill
to Children and Youth. Amerika: United States of America, h 80-81
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2) Perilaku  interpersonal  (interpersonal  behavior)
merupakan bentuk perilaku yang menunjukkan tingkah
laku sosial individu dalam mengenal dan mengadakan
hubungan dengan sesama individu lain (dengan teman
scbaya)

3) Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (Self-
related Behavior) merupakan bentuk perilaku yang
menunjukkan tingkah laku sosial individu terhadap
dirinya sendiri.

4) Perilaku yang berhubungan dengan tugas (Task-related
Behavior)merupakan bentuk perilaku atau respon
individu terhadapsejumlah-fugas akademis.

Dari beberap# pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek sikap sosial yang digunakan dalam
penelitian yaitu: V1) [perilakudterbadap lingkungan, 2)
perilaku antar pribadijy3}epérilaku yang berhubungan
dengan diri senditi, dan 4) perilaku yang berhubungan
denagn tugas.

1) Perilaku terhadap '/ lingkungan. . Perilaku terhadap
lingkungan  merupakan -/ bentak  perilaku  yang
menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam
miengenal danymempetlakukantlingkdnganidupnya.

2) Perilaku antar pribadi-Perilaku interpersonal ialatibentuk
perilaku yang ménunjukkanstingkah Jaku sosial individu
dalam mengenal~dan—=mengadakan ‘hubungan dengan
sesama individu-ain(dengan teman-sebaya.atau guru).

3) Perilaku yang.berhubungan dengan.diri séndiri. Perilaku
yang berhubungan dengan diri sendiriyaitu bentuk
perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial individu
terhadap dirinya sendiri.

4) Perilaku yang berhubungan dengan tugas. Perilaku yang
berhubungan dengan tugas merupakan bentuk perilaku
atau respon individu terhadap sejumlah tugas akademis.
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c. Ciri-ciri dari Sikap Sosial

Stein dan Book sikap sosial dapat diketahui ciri-ciri
sebagai berikut:?’
1) Kemampuan saling memberi dan menerima
2) Keinginan untuk membina hubungan dengan orang lain.
3) Merasa tenang dan nyaman ketika berada dalam
interaksi sosial
4y Memiliki harapan positif mengenai interaksi sosial
Menurut Beaty ada beberapa aspek penting dalam
mengembangkan sikap sosial anak meliputi’®:
1) Belajar untuk melakukan kontak dan bermain bersama
anak yang lain.
2) Belajar untuk berinteraksi dengan feman sebaya untuk
saling memberi.
3) Belajar untuk bergaul dengan anak lain dan berinteraksi
secara harmonis
4) Belajar untuk melilat dari sudut pandang anak lain,
5} Belajar untuk menuriggu giliran.
6) Belajar untuk berbagi defigan yang-lain.
7) Belajar untuk menghargai hak-hak orang lain.
8) Belajar untuk menyelesaikan atau mengatasi konflik
dengan orang lain
Menurut Mclyntre, (Yanti, 2005: 14} sikap sosial
dapat dilihat dari ciri-cirl sebagai beriknt:
1) Komunikasi (communication) yang terdiri dari:
a) Kemampuam=berkemunikasi~ ¢dalam A menjalin
hubungan dengan ‘orang lain
b) Kemampuan mendengarkan pendapat dan keluhan
orang lain

37 Stein, Steven J. dan Bocok, Howard E. (2002). Ledakan EQ: 15 Prinsip
Dasar Kecerdasan Emosional Meraih Sukses. (Alih Bahasa: Trinada Rainy
Januarsari). Bandung: Kaifa, h165

3 Afiati E. (2005). Program Keterampilan Sosial Anak Usia. Disertasi
Doktor pada FPS JKIP Bandung, hlm 14
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c) Kemampuan untuk memberi dan menerima umpan
balik (feedback)
d) Kemampuan untuk memberi dan menerima kritik
2) Pemecahan masalah (problem solving)
a) Kemampuan untuk membuat langkah-langkah
dalam memecahkan masalah
b) Kemampuan untuk membuat proses pemecahan
masalah
3) Pengelolaan diri (self management)
a) Kemampuan mengendalikan diri
b) Kemampuan berinisiatif
c) Percaya diri
d) Kemampuan“intuk menyesudikan diri
4) Kemampuan | berelasi dénganjteman sebaya (peer
relations abilities)
a) Kemampuan menghargai'diri’sendiri dan orang lain
b) Kemampuarncuntuk bertindaknsesuai dengan norma
yang berlaku
c) Kemampuan-berempati
d) Kemampuantanggung jawab-sosial
¢) Kemampuan hubungan antar pribadi
Menurut\Goddard (2005).ciri-ciri dafi\siKap_sosial
adalah®® :
1) Empati adalah Keémampuap\mermahami perasaan orang
lain
2) Asertivitas adalah kemampuan-untuk mengatakan yang
ingin dinyatakan/tanpa agresi.
3) Pemecahan masalah adalah kemampuan untuk belajar
berkompromi, pemecahan masalah dan mengatasi konflik
4) Ekspresi diri adalah kemampuan untuk menyampaikan
pikiran dan perasaan secara sederhana dan bisa dipahami
oleh orang lain, serta mempunyai kemampuan untuk

* Goddard, R. (2005). Building Social Skills. NJ: Community Coordinated

Child Care of Union Country, hlm 76
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memahami emosi dan mengemukakanya kepada orang
lain, kemampuan mengekspresikan  bagaimana
perasaanya merupakan kunci untuk membangun
pertemanan dan mengatasi konflik

Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud
dengan ciri dari sikap sosial dalam penelitian ini mengacu
pada pendapat Mclyntre, karena dianggap sesuai untuk
manggambarkan ciri-ciri sikap sosial yang dimaksudkan
dalam penelitian ini. Ciri-ciri sikap sosial tersebut adalah
komunikasi, pemecahan masalah, pengelolaan diri, dan
kemampuan berelasi dengan teman sebaya.

a. Dimensi Sikap Sosial
Dalam kehidupandsosial bermasyarakat, sikap sosial
memiliki dimensi sosial-dalam perkembanganya. Menurut

Beaty, terdapat empat dithensi sikap sosial yang berkembang

pada saat anak melakukan kegiatan bermain, antara lain*°:

) Inisiatif untuk beraktivitas  bersama| teman sebaya,
misalnya dengan memulai-percakapan-dengan anak, bisa
berupa pertanyaan faltpun -ajakan- atau inisiatif untuk
beraktivitas dengan teman sebaya. Indikatornya meliputi:
Meyapa teman, Mengajak teman bermain.

2) Bergabung ‘dalam/ permainan o(fmemasuki-—kegidtan
bermain). Dalam hal ini sikap berkomunikasi memiliki
peran penting untuk“mendapat’\penerimaan kelompok
bermain. Indikatornya yaitu: Ikut bergabung dalam
permainan, Terlibat aktif dalam permainan.

3) Memelihara peran selama kegiatan bermain berjalan.
Selain diperlukan kemampuan dalam melakukan
percakapan (sikap berbicara) agar dapat dipahami anak
lain, anak juga diharapkan memiliki sikap untuk
mendengarkan, berbagi dan bekerjasama dengan orang

“ Afiati E. (2005). Program Keterampilan Sosial Anak Usia. Disertasi
Doktor pada FPS IKIP Bandung, hlm 15
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lain. Dalam penelitian ini digunakan enam indikator
yangmenunjukkan kemampuan memelihara peran dalam
bermain meliputi:
a) Menyesuaikan aktifitas sesuai dengan tuntutan peran
dalam bermain.
b) Tidak memaksakan kehendak kepada teman bermain
¢) Memberikan respon yang tepat kepada teman
bermain
d) Membantu teman bermain yang membutuhkan
pertolongan
e) Memberikan bantuan
4) Mengatasi konflik™ interpersonal™~\pada saat bermain
berlangsung. Konflik antar anak yang sering terjadi dalam
kegiatan bermain| biasanya Karcnarebutan mainan, peran
ataupun giliran. Kégiatan bermain meliputi tiga indikator,
antara lain:
a) Mengabaikan —sumber| konflik) dengan melanjutkan
permainan (tidak bertengkar)
b) Sabar menunggu ( giliran;_dengan mengalihkan
perhatian sehingga kentlik'tidak berlanjut
¢) Tidak berebut mainan dengan melakukan negosiasi
ataus méngkompromikan untatan ™ sehdiri. dengan
tuntutan teman bermain

Menurut Caldarella dap.merrell/ada dimensi paling
umum yang terdapat dalam sikap sosial yaitu®':

1) Hubungah, | dengafi teman |-sebaya, \(péer relation),
ditunjukkan melaluj perilaku yang positif terhadap teman
sebaya seperti memuji atau menasihati orang lain,
menawarkan bantuan kepada orang lain, dan bermain
bersama dengan orang lain.

4 Merrell K.W & Gimpel G.A. (1998). Social Skill of Children and
Adolescent Conceptualization, Assessment, Treatment. New Jersey London.
Lawrence Erlbaum Associates, him 78
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2) Manajemen diri (self management), merefleksikan
remaja yang memiliki emosional yang baik, yang mampu
untuk mengontrol emosinya, mengikuti peraturan dan
batasan-batasan yang ada, dapat menerima kritikan
dengan baik.

3) Kemampuan akademis (academic), ditunjukan melalui
pemenuhan tugas secara mandiri, menyelesaikan tugas
individual, menjalankan arahan guru dengan baik.

4) Kepatuhan (compliance), menunjukan remaja yang
dapat mengikuti peraturan dan harapan, menggunakan
waktu dengan baik, dan membagikan sesuatu.

5) Perilaku  assertive ~fassertive);—didominasi oleh
kemampuan- kemampuan yang membuat seorang ramaja
dapat menampilkan ‘perilakil 'yang tepat dalam situasi
yang diharapkan,

Berdasarkan pengertian. —dan -pendapat tentang
indikator sikap sosial yang dinyatakan para ahli, diambil
indikator—indikator dari; dimensi sikap| sosial sebagai
kesimpulan adalah bahwa siswa. memiliki inisiatif untuk
beraktifitas dengan teman) sebaya,  bergabung dalam
permainan, memelihara peran dalam bermain mengatasi
konflik.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial
Perkembangan siKap| sosial/anak, sarigat dipengaruhi

oleh kondisi anak dan lingkungan sosialnya, baik orang tua,
teman sebaya,)dan erang sekitar. Apabila-kondisi, anak dan
lingkungan sosial dapat .memfasilitasi “atau memberikan
peluang terhadap perkembangan anak secara positif maka
anak akan mencapai tingkat sikap sosial yang baik.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap sosial
anak antara [ain faktor internal, faktor eksternal, dan faktor
internal-eksternal. Menurut Natawidjaya faktor internal
merupakan faktor yang dimiliki manusia sejak dilahirkan
yang meliputi kecerdasan, bakat khusus, jenis kelamin, dan
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sifat-sifat kepribadiannya. Faktor luar yaitu yang dihadapi
oleh individu pada waktu setelah anak dilahirkan serta
terdapat pada lingkungan seperti keluarga, sekolah, teman
sebaya, dan lingkungan masyarakat. Faktor internal-
eksternal adalah faktor yang terpadu antara faktor luar dan
dalam yang meliputi sikap, Kkebiasaan,emosi, dan
kepribadian.*

Sikap sostal yang ada pada diri anak dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terjadi baik dari dalam
dirt anak itu sendiri atau dari lingkungan di luar diri anak.
Menurut Natawidjaya faktor-faktor yang mempengaruhi
sikap sosial anak diantatanya adalah*;

1} Faktor dalam adalah faktor yang“dimiliki oleh manusia
semenjak kelahiranya. Didalamnya termasuk kecerdasan,
bakat khusus, jenis kelamin, sifatsifat, dan kepribadian.

2) Faktor luar adalah faktor=faktof: yang dihadapi oleh
individu pada waktu dan |setelah |dilahirkan, terdapat
dalam lingkungan meliputi: > keluarga, sekolah,
masyarakat, kelompok, sebaya, dan lingkungan fisik.

3) Faktor-faktor yang/diperoleh ‘apabila faktor endogen
terpadu dengan faktor eksogen, meliputi: sikap,
kebidsdan, [emosi, [dan [ kepribadiaf. Defigad..melihat
faktor-faktor di atas""guru “dan ‘oring “tud” perlu
memfasilitasi | @an] memberikan A stimulasi untuk
meningkatkan" §fkap“sosial anak.“Guru dan orang tua
tentunya, hasus.saling.bekerjasama dalam memperhatikan
dan mengawasis/anaknya. ‘Karenawantara=faktor-faktor
tersebut tentunya akan saling berkaitan dan berpengaruh
satu sama lain terhadap perkembangan sikap sosial siswa.

% Setiasih D. (2006). Keterampilan Sosial Siswa Tunanetra Ditinjau dari
Kemampuan Orientasi dan Mobilitas. Skripsi. UPI Bandung: Tidak
dipublikasikan, hlm, 13-14

* Handayani. (2004). Perbedaan Tingkat Kemandirian Antara Remaja yang
Single Parent dengan Remaja yang Mempunyai Orang Tua Utuh. Skripsi. Jakarta:
Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma, hlm 11
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Hasil studi Darwish dan Forsythe (Mutadin, 2006),
terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi sikap sosial -
dalam kehidupan remaja yaitu**:

1} Keluarga

Keluarga merupakan tempat utama dan pertama bagi
anak dalam mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis
yang diperoleh anak dalam keluarga akan sangat
menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap
lingkungan. Anak-anak dibesarkan dalam keluarga yang
tidak harmonis (broken home) dimana anak tidak
mendapatkan kepuasan psikis yang cukup maka anak
akan sulit mengembangkan-sikap-sosialnya. Hal yang
paling penting diperhatikan ‘oleh _orang tua adalah
menciptakan suasanalyangddeémokratis dalam keluarga
sehingga remaja dapat menjalin komunikasi yang baik
dengan orang tua maupun. saduara-saudaranya. Dengan
adanya komunikasi|timbal balik antara anak dan orang
tua maka segala konflik yang timbul akan mudah diatasi.
Sebaliknya komunikasi—yang Kaku,—dingin, terbatas,
menekan, penuh otoritas,//dan /sebagainya hanya akan
memunculkan berbagai konflik yang berkepanjangan
sehingga menjadi tegangy panasg~emosienal,, sehingga
menyebabkan' hubingan..sosial antara satu™sama.ldin
menjadi rusak.

2) Lingkungan

Sejak_dini anak-anak harus sudah diperkenalkan
dengan lingkungan, (Lingkungar™dalam batasan ini
meliputi lingkungan fisik (rumah, pekarangan) dan
lingkungan sosial (keluarga primer dan sekunder),
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat luas.
Dengan pengenalan lingkungan maka sejak dini anak
sudah mengetahui bahwa dia memiliki lingkungan sosial

“ Mu’tadin Z. (2007). Kemandirian sebagai Kebutuhan Psikologis pada
Remaja. SRIPSIUNY :2007 , hal 67-68



yang luas, tidak hanya terdiri dari orang tua, saudara, atau
kakek dan nenek saja.
3) Kepribadian

Secara umum penampilan sering diidentikan dengan
manifestasi dari kepribadian seseorang, namun
sebenamya tidak. Karena apa yang tampil tidak selalu
menggambarkan pribadi yang sebenarnya (bukan aku
yang sebenarnya). Dalam hal ini sangat penting bagi
remaja untuk tidak menilai seseorang berdasarkan
penampilan semata, sehingga orang memiliki penampilan
tidak menarik cenderung ° dikucilkan. Disinilah
pentingnya orang-tiia meémberikanpenanaman nilai-nilai -
yang menghagai‘harkat dan martabat orang lain tanpa
mendasarkan pada hal-haly_fisik) jseperti materi atau
penampilan.

4) Meningkatkan kemanipuanpényesuaian diri

Untuk  membanty| | tumbuhnya  kemampuan
penyesuaian diri; maka sejak awal anak diajarkan untuk
lebih  memahami - dirinya  (sendiri (kelebihan dan
kekurangan) agar anak-‘mampu-mengendalikan dirinya
sehingga dapat bereaksi secara wajar dan normatif. Agar
anak) danl rémaja [midah drienyésuaikan\difi._dengan
kelempok, maka tugasorang tua/pendidik adalalidengan
membekali diriCanak dengan membiasakannya untuk
menerima dirinyay menerima‘orang lain, tahu dan mau
mengakui kesalahannya. Dengan eara,ini, remaja tidak
akan terkejut_menerima Kritik.atau)unipan balik dari
orang lain/ kelompok,mudah membaur dalam kelompok
dan memiliki solidaritas yang tinggi sehingga mudah
diterima oleh orang lain/ kelompok.

Berdasarkan ulasan di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sikap sosial pada umumnya
dipengaruhi oleh faktor internal yang merupakan faktor
bawaan sejak manusia itu dilahirkan, dan faktor yang
berasal dari lingkungan baik itu keluarga, sekolah, teman
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sebaya, maupun masyarakat. Kedua faktor tersebut juga
harus berpadu dengan baik agar terjadi keselarasan dalam
berkomunikasi, berinteraksi, dan saling bekerjasama.

C. Hipotesis

Ada pengaruh yang siginifikan antara  pengembangan
pembelajaran yang menggunakan portofolio terhadap sikap sosial
siswa kelas V-VI di SD Triharjo.



BABIII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang
menghasilkan data hasil secara nyata dalam bentuk angka sehingga
memudahkan proses analisis dan penafsirannya dengan
menggunakan perhitungan statistik Pada penelitian ini.

Metode penelitian ini /menggunakan metode eksperimen
dengan desain penelitian randomized pretest-positest control
group desaign. Desain ini melibatkan 1 kelompok subjek tanpa
menggunakan kelompok pembanding

B. Tempat penelitian

1. Tempat penelitian ini adalah-SDN"di Triharjo-dengan alamat

C. Variabel dan devinisi Variabel

1. Variabel dalamnpénélitian Fini fmemaat dua~(2)\ vatiabel
penelitian, yang terdiri dari variabel bebas“dan variabel terikat.
Adapun variabel- variabeltersebut adalah:

a. Variabel Tergantung (%) "w-sikap “sosial

43
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b. Variabel Bebas (X) : Pembelajaran portfolio
2. Definisi Variabel

a. Sikap Sosial

1) sikap sosial merupakan kemampuan seseorang untuk
berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau
permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan
penyelesaian yang adaptif, memiliki tanggung jawab
yang cukup tinggi dalam segala hal, penuh pertimbangan
sebelum melakukan sesuatu, mampu menolak dan
menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pengaruh-
pengaruh negatif.dari lingkungam.

D. Populasi dan Sampel

1. Penelitian ini menggunakanipenelitian populasi dimana semua

siswa kelas 5 dan 6 digunakan'sebagaisubjek penelitian yaitu
100 anak.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode Qbservasi

a. Obsérvasivaddlah Suafll €ara memperoleh/\data. dengan

langsunipg " mengamati terhadap objek. Sarnbil “mélakukan
observasi, dilakukafl pehcatatamterhiadap gejala—gejala yang
tampak pad diri subjek, kemudia disel€ksi untuk dipilih yang
sesuai dengan tyjuan pendidikan Fehknik pengumpulan data
dengan abservasi./digunakan bila «penelitian\ berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala~gejala alam
dan bila responden yang diamati tida terlalu besar. Dari segi
proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi observasi berperan serta da non
participant observation.

. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
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gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan
data, observasi dapat dibedakan menjadi observasi berperan
serta dan non participant observation.*

c. Pengumpulan data selanjutnya yang digunakan adalah
behavioral check list, lembar bahavioral check list yang
terdiri dari pertanyaan yang menggunakan 4 alternatif
jawaban. Pengisian lembar observer dilakukan oleh dua
observer yang sebelumnya telah diberi pengarahan maupun
latihan agar observer terbiasa dalam melakukan observasi
dan mengisi behavioral check list. Pengamat atau observer
juga berperan sebagai rafer.

2. Metode Interview

a. Wawancara adalah percakapan dengan) maksud tertentu.
Percakapan tersebut |dilakukaneleh “dva pihak yaitu,
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interwe)> yang memberikan jawaban atas
pertanyaan. Wawancara -, digunakan,  sebagai teknik
pengumpulan data apabila/peneliti/ingin/melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti
dan juga apabild penelitiringin“mengetahuithal 4 hal™dari
responden=yang lebih mendalam.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Validitas
Uji validitas | digunakan untuk~mengukur sah atau
tidaknya suatu item observasi. Suatu item observasi
dinyatakan valid jika pertanyaan pada mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur tersebut Metode
yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah

45 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif kuahtatgf
dan R& D. (Bandung : Alfabeta., 2009) hlm 48
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dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan
dengan total skor konstruk atau variabel Tujuan dilakukan
uji validitas adalah untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu item observasi. Suatu item observasi dikatakan valid
jika pertanyaan pada item observasi mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh item
observasi tersebut. Masing-masing indikator dikatakan valid
jika r hitung lebih besar dari r-tabel.*®

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas
isi (content validity) yaitu validitas yang diestimasi melalui
kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh
panel yang berkompeten atau expertjudgement Pendekatan
validitas isi menyelidiki sejach manaaitem yang terdiri dari
tes ini mewakili dari konteri'tearitis instrument.*’

b. Reliabilitas

1) Reabilitas sering diartikan dengamKeterandalan. Artinya
suatu tes memiliki keterandalan-bilamana tes tersebut
dipakai mengukur berulang. — “ulang hasilnya sama.
Dengan demikian reabilitas'dapat pula diartikan dengan
keajegan atau stabilitas.

2) Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability
yaitu suatu pengukuran yang niampu menghasilkan data
yang memilki tingkat reliabilitas tinggi disebut
pengukuran yang-reliabel. Uji realibilitas pada penelitian
ini menggunakan infer-rater reliability yaitu studi
realibilitas, y&8g melibatkan rater. ‘Alat| yatig digunakan
untuk uji infer<rater-ddalah njistatstik Kappa.*®

* Ghozali, 1. Aplikasi Analisis Muitivariate dengan program SPSS, (Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang,2005) him 78-79
“ Widhiarso, W. (2010). Prosedur pengujian validitas isi melalui indeks

rasio validitas isi (CVR), http://wahyu.blog.ugm.ac.id.

“ Azwar, S.. Reliabilitas dan validitas. (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) hlm
32
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3) Metode  pendekatan  reliabailitas  menggunakan
pendekatan konsistensi internal. Koefisien reliabilitas
berada anatara () samapai 1,00. semakin tinggi koefisien
reliabilitas semakin tinggi pula reliabilitas. semakin
mendekati angka 0 dapat dikatakan bahwa semakin
rendah reliabilitas. Untuk menguranggi terjadinya
kesalahan yang dapat saja terjadi maka sebelum
dilakukan pengambilan data terlebih dahulu diawali
dengan pelaksanaan uji coba terhadap istrumen
penelitian.,

F. Teknik Analisa Data

Penelitian ini mengginakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakafi | swatu Cpendekatan yang
menghasilkan data hasil secara nyata dalam'befituk angka sehingga
memudahkanm proses analisis “idam “penafsirannya dengan
menggunakan perhitungan statistic. Metode penelitian merupakan
metode ekperimen yang sebenarnya., Pada Ipenelitian ini, ada
kelompok control atau pembanding, Posttest.anly control group
design Model ini sama dengan’/dua-baris-terakhir dari model
Solomon.

Menurut Arikunto langkéh=langkah dnalisis”data/ekpérimen
dengan mode] pretest posttest design adalah®

1. Mencari rerata nilai tes awal
2. mencari rerata nilai tes akhir
3. Menghitung t test.*®

4% Suharsimi Arikuto, Presedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek. Jakarta -
Rineke Cipta 2010 h 272



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis portofolio di SD
Triharjo

Pelaksanan pembelajaran pendidikan agama islam berbasis
portofolio di SD Triharjo dilaksanakan untuk kelas 5 dan kelas 6.
Metode yang dilaksanakan dalam pembelajaran melalui 3 metode
yang secara bergantian diterapkan, adapun 3 metode tersebut
adalah sebagi berikut :

1. Metode Inkuiri

Penggunaan metode) ini_cdidasarkan atas beberapa
pemikiran para ahli dan hasil-hasil penelitian menunujukkan
bahwa pendekatan ini memiliki keunggulan terutama untuk
mengembangkan kemampuan berpikir maupun pengetahuan,
sikap, dan nilai pada -peserta;-didik _dibanding dengan
pendekatan klasikal atau tradisional.

Prosedur penggunaan model ini dapat dilakukan guru
secara sederhdna || yaitw/ [defigan ) mcmberikan Asejlinilah
pertanyaan atau pernyataan ‘kepada siswa. ‘Selanjutnya Siswa
ditugasi untuk menjawab™ dengan amenggunakan berbagai
sumber belajar. Dalarfi="menjawab * perfanyaan maupun
pernyataan tersebut siswa, perlu mengadakan«suatu,pencarian
sebagai bukti bahwa [jawaban/ yang imereka. berikan adalah
benar. Bukti-bukti itulah yang akan dijadikan sebagai
portofolio sebagai yang berisi kumpulan dokumen berupa data
yang diperoleh siswa dari berbagai sumber belajar baik dari
buku atau media cetak, elektronik, maupun bersumber dari
manusia.

49
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. Metode VCT

2. Metode E-Learning (Electronic learning)

Kegiatan pembelajaran melalui perangkat elektronik
komputer yang tersambungkan ke internet, dimana peserta
didik berupaya memperoleh bahan belajar sesuai dengan
kebutuhannya. Peserta didik dapat mencari dan menemukan
informasi yang diperlukan dari sedemikian banyak summber
informasi dengan cara efektif dan efisien. Penerapan metode ini
dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas pada siswa
untuk mencari informasi yang berkaitan dengan kompetensi
dasar atau toplk yang sedang dlpel_]arl atau dlbahas dan

kelas. Kumpulan ha
siswa itulah portofolig.

pat-daldrh Statu—pekok bahasan, cerita,
nyayian atau lagu, p%ﬁ e @}l, tempat, perbuatan
atau perilaku, dan sebagainya. Model ini dapat dilaksanakan
guru

engan car,
a. Slsumlty Elal§l‘el:ﬁ §dapat
dianalisa, sepe rita, h si atau liputan,
mengamati seca ‘Isr[ﬁAsMas kejadian, cerita
tidak agus selanjutnya
mengre B ot

sehingga menjadi portofolio.

b. Guru menyiapkan daftar baik-buruk, daftar tingkat urutan,
daftar skala prioritas, daftar gejala kontinum (yang terus-
menerus), daftar penilaian diri sendiri, dan daftar membaca
perkiraan orang lain terhadap diri kita. Siswa diminta untuk
menjawab dalam kertas-kertas yang akhirnya dikumpulkan
oleh guru sebagai portofolio siswa.
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Selama 4 pertemuan guru melakukan pembelajaran
portofolio pada setiap jenjang kelas baik kelas5 dan 6. Pada
akhir pembelajaran selama 4 pertemuan tersebut guru
mengumpulkan semua tugas portofolio anak. Adapun langkah
— langkah pembelajaran setiap kelas adalah sebagai berikut :

Kelas V

Pembelajaran pendidikan agama islam untuk kelas
dilaksanakan setiap hari rabu jam 3-4, Dan pembelajaran
pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 7 Februari 2018.
Adapun langkah pembelajaran secara lengkap adalah sebagai

berikut :

a. Pertemuan pertama

1) Perencanaan

2)

Tahap perencanaan’ ini, (terlebih dahulu
mendalami | Standar. Kompetensi (SK) dan
Kompetensi| Dasar (KD) yang digunaan untuk
menyusun perangkat \pembelajaran Rencana
Pelaksanaan ~Pembelajaran. (RPP). Perangkat
pembelajaran menunjukkan sikap berani, peduli,
mandiri dan teguh  pendirian  sebagai
implementasi/dari-pemahanian makna al-Asmau
al-Husna: al

Pelaksanaan

Pertemuan pada“pertémuan’ dilaksanakan pada
harirabu,..7.Februari 20 }8-jam-ke 3 sampai ke
4 dengan berpedoman pada.RPP.dan'perangkat
pembelajaran lainnya yang sudah disiapkan
sebelumnya. Materi pembelajaran  yang
dipelajari pertemuan ini adalah “menunjukkan
sikap berani, peduli, mandiri dan teguh
pendirian  sebagai  implementasi  dari
pemahaman makna al-Asmau  al-Husna:
Adapun  proses  pembelajaran  dengan
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menggunakan  metode  portofolio  pada
pertemuan ini dilaksanakan sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal

Kegiatan awal yang dilakukan guru selama

proses pembelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:

(1) Guru melakukan apersepsi dengan
menunjukkan sikap berani, peduli,
mandiri dan teguh pendirian sebagai
implementasi dari pemahaman makna
al-Asmau al-Husna: al

b) Kegiatan-Inti

Kegiatan mti yang) dilakukan guruselama

proses pémbelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:

(L) Menyampadikan | informasi tentang
menunjukkan, , sikap berani, peduli,
mandiri, dan jteguh pendirian sebagai
implementasi dari pemahaman makna
al-Asmaw pl-Husna: al

(2) Menggunakan media papan tulis guru
menurnjukkan psikap sberaniy peduli,
mandiri\dan teguh /pendifian sebagai
implemegntasi dari pemahaman makna
al-Asmean alt Husna: al

(3) Guru _memberikan _ tugas untuk
mengidentifikasi™) nilai=\ nilai sikap
berani, peduli, mandiri dan teguh
pendirian sebagai implementasi dari
pemahaman makna al-Asmau al-Husna
dalam kehidupan sehari- hari.

(4) Siswa memprosentasikan hasil
identifikasi sikap berani, peduli,
mandiri dan teguh pendirian sebagai
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implementasi dari pemahaman makna
al-Asmau al-Husna:

(5) Guru mengumpulkan semua hasil
identifikast anak

c¢) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan gurus selama

proses pembelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:

(1) Siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan tanya
jawab mengenai materi yang baru saja
dipelajari-bersama:

(2) Guru) mengumpulkan | tugas portofolio
berupa hasil identifikasi sikap berani,
peduli, Amandiri Adan |teguh pendirian
sebagai implementasi (dari pemahaman
makna al-Asmau al-Husna:

b. Pertemuan kedua

1)

2)

Perencanaan

Tahap perencanaan ini, terlebih dahulu
mendalami /Standar~Kompetensi~ (SK) (dan
Kompetensi Dasar (KD) ‘yang digunaan* untuk
menyusuny gperangkat jpembelajaran Rencana
PelaksanaanwPembelajaran’ (RPP). Perangkat
pembelajaran membaca dan.menulis Q.S. at-Tin
dan Q.8 lal-Ma un dengan baik dan benar
Pelaksanaan

Pertemuan pada pertemuan dilaksanakan pada
hari rabu, 14 Februari 2018 jam ke 3 sampai ke
4 dengan berpedoman pada RPP dan perangkat
pembelajaran lainnya yang sudah disiapkan
sebelumnya. Materi pembelajaran yang
dipelajari pertemuan ini adalah *“ membaca dan
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menulis Q.S. at-Tin dan Q.§. al-Ma’un dengan
baik dan benaAdapun proses pembelajaran

dengan menggunakan metode portofolio pada
pertemuan ini dilaksanakan sebagai berikut:

a)

b)

Kegtatan Awal

Kegiatan awal yang dilakukan guru selama

proses pembelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:

(1) Guru melakukan apersepsi dengan
membaca dan menulis O.S. at-Tin dan
0.S. al-Ma'un dengan baik dan bena

Kegiatan Inti

3) | Kegiatan inti, | yang  dilakukan

guruselama prases pembelajaran

berlangsungadalah sébagai berikut:

(1) |Menyampaikan < informasi tentang
membaca dan menulis O.S. at-Tin dan
O.S. al:Ma’un déngan baik dan bena

(2) Menggunakan media papan tulis guru
untuk ' membaca dan menulis Q.5. at-Tin
dan Q.S. al-Ma'un dengan baik dan bena

(8) AnaKdimintauntuk'Menulis QLS. at-Tin
damQ:S. al~Ma’un dengan benarsecara
individu

(4) “Amake-diminta: Mencermati arti Q.S. at-
Tin-dan_Q Swal-Ma'un anak diminta
Meneermatilisi.kandungan 0.S. at-Tin
dan 0.S. al-Ma'un.

¢} Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan gurus

selama proses pembelajaran berlangsung

adalah sebagai berikut:

(1) Siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan tanya
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jawab mengenai materi yang baru saja
dipelajari bersama.

(2) Guru mengumpulkan tugas portofolio
berupa hasil tulisan ~ Menulis O.S. at-
Tin dan Q.S. al-Ma'un dengan benar
secara individu

c. Pertemuan ketiga

1) Perencanaan

Tahap perencanaan ini, terlebih dahulu
mendalami  Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Basae (KD s, digunaan untuk
menyusun [pérangkat pembg
Pelaksanaa ﬁ’e

djaran Rencana
P). Perangkat
a perilaku jujur

hari rabu, 2 <Eebryfa i “jamm ke 3 sampai ke
4 dengan berpé A
pembelajaran lainnya yang sudah disiapkan

UL R SITRS

ipelajari pertemuan ini ah” “meniahdini
makna pe!i$ jujur galamhkeRidupan sehari-
hari. Adap ';msA lajaran dengan
m m 0 li pada
Ps‘m 1mAm

a) Kegiatan Awal
Kegiatan awal yang dilakukan guru
selama proses pembelajaran berlangsung
adalah sebagai berikut:

(1) Guru melakukan apersepsi dengan
memahami makna perilaku jujur dalam
kehidupan sehari-hari
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b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti yang dilakukan guruselama

proses pembelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:

(1) Menyampaikan  informasi  tentang
memahami makna perilaku jujur dalam
kehidupan sehari-hari

(2) Secara kelompok kecil mendiskusikan
tentang makna perilaku jujur

(3) Membuat catatan hasil diskusi kelompok
tentang makna perilaku jujur

(4)venguhtbungkan pelajaran tentan makna
perilaku jujur dengan sikap dan perilaku
warga'sekolah sehari-hari

(3yMenyampaikar) hasil diskusi tentang
makna perilakudujur

(6)’Menyampaikan hasil pengamatan tentang
makna perilakujujur

(7)"Membuat kesimpulan dengan bimbingan
gury

c) Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir «yang 4ilakukan gurus
sélama==proses “-pembelajaran* “berlangsung
adalahgsebagai berikut:

(1)=Siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran_dilanjutkan dengan tanya
jawab mengenai Thatefi.yang baru saja
dipelajari bersama.

(2) Guru mengumpulkan tugas portofolio
berupa hasil hasil diskusi tentang makna
perilaku jujur
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d. Pertemuan keempat

1

2)

Perencanaan

Tahap perencanaan ini, terlebih dahulu
mendalami Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang digunaan untuk
menyusun perangkat pembelajaran Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perangkat
pembelajaran  memahami  hikmah  puasa
Ramadan yang dapat membentuk akhlak mulia
Pelaksanaan

Pertemuan pada pertemuandilaksanakan pada
hari rabu, 28 Bebruari 2018 jam ke 3 sampai ke
4 dengan berpedoman pada RPP dan perangkat
pembelajaran) lainnya yang()sudah disiapkan
sebelumnya.;; Materi-wpembelajaran  yang
dipelajari pertemuan ini adalah “memahami
hikmah puasaRamadan yang dapat membentuk
akhlak mulia. ~Adapun proses pembelajaran
dengan menggunakan. metode portofolio pada
pertemuan ini dilaksanakan sebagai berikut:
a)rKegiatan Awal

Kegiatan awal=yang dilakukan gunr Selama

prosesy ¢pembelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:

(DGuru., melakukan....apersepsi, dengan
memahamishikmah_puasa Ramadan yang
dapat membentuk akhlak mulia.

b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti yang dilakukan guruselama

proses pembelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:

(1) Menyampaikan informasi tentang
memahami hikmah puasa Ramadan yang
dapat membentuk akhlak mulia



58

(2)Secara kelompok kecil mendiskusikan
hikmah  puasa  Ramadan  melalui
pengamatan dan pengalaman di rumah,
sekolah, dan di tempat lain

(3)Membuat catata hasil diskusi kelompok
tentang hikmah ibadah salat.

(4)Menguhubungkan . pengalaman
pengamalan ibadah salat dengan kondisi
tertentu seperti di rumah, sekolah, atau

tempat lain
(5)Menyampaikan hasil diskusi tentang
hikymah puasa Ramadan

(6)Menyampaikan hasil pengamatan dan
pengalaman melakukan puasa Ramadan
(7) Meémbuat kesimpulan dengan bimbingan
guru
¢) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan gurus selama

proses --pembelajaran.,  berlangsung adalah

sebagai berikut:

(1)Siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajatan ) dilanjutkan dengan, tanya
jawab™engenal materi yang bdru saja
dipelajari bersama.

(2)Gury” "mengumpulkan “ tugas portofolio
berupa=hasil hasil-diskusi hikmah puasa
Ramadan | melalui~.pengamatan dan
pengalaman di rumah, sekolah, dan di
tempat lain

2. Kelas V1
Pembelajaran pendidikan agama islam untuk kelas
dilaksanakan setiap hari kamis jam 4-7. Dan pembelajaran
pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2018.
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Adapun langkah pembelajaran secara lengkap adalah sebagai

berikut :

a. Pertemuan pertama

1)

2)

Perencanaan

Tahap perencanaan ini, terlebih dahulu
mendalami Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang digunaan untuk
menyusun perangkat pembelajaran Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perangkat
pembelajaran menunjukkan memahami hikmah
beriman kepada hari _akhir yang dapat
membentuk perilaku-akhlak mulia

Pelaksanaan

Pertemuan pada pertemuan dilaksanakan pada
hari kamis, 8 Februari2018 jam ke 4 sampai ke
7 dengan berpedoman pada RPP dan perangkat
pembelajaran” lainnya |yang_sudah disiapkan
sebelumnya—Materi ~~pembelajaran  yang
dipelajari pértemuan-ini adalah ‘“memahami
hikmah beriman kepada hari akhir yang dapat
membentuk perilaku..akhlak mulia:  Adapun
proses | pembelajaran \dengan menggunakan
metode portofolio pada, pertemuan ini
dilaksanakan Sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal

Regiatan awal yang dilakukan gtru selama

proses pembelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:

(1) Guru melakukan apersepsi memahami
hikmah beriman kepada hari akhir yang
dapat membentuk perilaku akhlak mulia.

b) Kegiatan Inti '



60

Kegiatan inti yang dilakukan guruselama
proses pembelajaran berlangsung adalah
sebagai berikut:

(1) Menyampaikan informasi  tentang
memahami hikmah beriman kepada hari
akhir yang dapat membentuk perilaku
akhlak mulia

(2) Menggunakan media papan tulis guru
memahami hikmah beriman kepada hari
akhir yang dapat membentuk perilaku
akhlak mulia

(3) Siswadiminta tntok mencari tanda-tanda
hati kiamat mentrut berbagai sumber
diperpustakaan.

(4) Guru |, _mengawasi = pembelajaran  di
perpustakaan:

(5) Kemudian siswa menulis dan
menyimpulkan tugas yang diberikan.

(6) Beberapa-siswa-mempresentasikan hasil
tugas/yang dilakukan diperpustakaan.

(7) Guru mengumpulkan hasil semua tugas
si§wa

c) "KegiatanmAkhir

Kegiatan akhirgang/dilakukan gurus selama

proses” pembelajaran " berlangsung adalah

sebagai berikut;

(1) Siswa menyimpulka kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan tanya
jawab mengenai materi yang baru saja
dipelajari bersama.

(2) Guru mengumpulkan tugas portofolio
berupa hasil nilai dan tugas tanda-tanda
hari kiamat.
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b. Pertemuan kedua

1)

2)

Perencanaan

Tahap perencanaan ini, terlebih dahulu
mendalami Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang digunaan untuk
menyusun perangkat pembelajaran Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perangkat
pembelajaran memahami perilaku hormat dan
patuh kepada orang tua, guru dan sesama
anggota keluarga

Pelaksanaan

Pertemuan pada pertemuan dilaksanakan pada
hari kamis, | 15 Februari 2018~ jam ke 4 sampai
ke 7 dengan berpedoman pada RPP dan
perangkat pembelajaran lainnya yang sudah
disiapkan sebelumnya, Materi pembelajaran
yang dipelajari.//pertemuan ini adalah
“memahamiperilaku_hormat-dan patuh kepada
orang tua, guru dan sésama anggota keluarga
Adapun  proses  pembelajaran  dengan
menggunakan ““metode “portofolio), pada
pertemuan ini dilaksanakan sebagai berikut:

a) KegiatansAwal

Kegiatan awal yang dilakukan guru selama

proses \pe€mbelajaran. berlangsuig adalah

sebagai berikut:

(1) Guru melakukan apersepsi memahami
hikmah beriman kepada hari akhir yang
dapat membentuk perilaku akhlak mulia

b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti yang dilakukan guruselama

proses pembelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:
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(1) Menyampaikan informasi tentang
memahami perilaku hormat dan patuh
kepada orang tua, guru dan sesama anggota
keluarga

(2) Menggunakan media papan tulis guru
memahami perilaku hormat dan patuh
kepada orang tua, guru dan sesama anggota
keluarga

(3) Siswa diminta cara memahami perilaku
hormat dan patuh kepada orang tua, guru dan
sesama anggota keluarga

(4) Siswa-diminta untukmencarai bahaya tidak
memahami perilaka’ hormat dan patuh
kepada orang tua, guru /dan sesama anggota
keluarga

(5) Guru;; damy siswa “menyimpulkan cara
memahami | perilaku, hormat dan patuh
kepada orang tua, guru dan sesama anggota
keluarga,

c) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan gurus selama

proses pembelajaran berlangsung adalah Sebagai

berikut:

(1) Siswasmenyimpulkan kegiatan pembelajaran
dildnjutkan—detigan’ tanya jawab mengenai
materi yang baru saja dipelajari bersama.

(2y Guru mengumpulkan tugas portefolio berupa
hasil nilai dan tugas cara memahami perilaku
hormat dan patuh kepada orang tua, guru dan
sesama anggota keluarga

c. Pertemuan ketiga

1) Perencanaan
Tahap perencanaan ini, terlebih dahulu
mendalami Standar Kompetensi (SK) dan
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2)

Kompetensi Dasar (KD) yang digunaan untuk
menyusun perangkat pembelajaran Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perangkat
pembelajaran memahami kisah keteladanan
Nabi Yunus a.s
Pelaksanaan
Pertemuan pada pertemuan dilaksanakan pada
hari kamis, 22 Februari 2018 jam ke 4 sampai
ke 7 dengan berpedoman pada RPP dan
perangkat pembelajaran lainnya yang sudah
disiapkan sebelumnya. Materi pembelajaran
yang dipelajari—pertemuan, ini adalah *
memahami kisah keteladanan Nabi Yunus a.s
Adapun  |proses ¢ ‘pembelajaran  dengan
menggunakam Ametode A portofolio  pada
pertemuan ini dilaksanakan sebagai berikut:
a) KegiatanAwal
Kegiataisawal yang dilakukan guru selama
proses _pembelajaran berlangsung adalah
sebagai berikut;
(1) Guru melakukan apersepsi memahami
kisah keteladananNabi-Yunus a.s
b) Kegiatan Inti
Kegiatanwinti yang dilakukan guruselama
proses «pembelajaran /berlangsung adalah
sebagai berikut:
(1) Menyampaikan ““informasi..\ tentang
memahami kisah keteladanan WNabi
Yunus a.s
(2) Secara kelompok kecil
mendiskusikankisah keteladanan Nabi
Yunus a.s. (mengidentifikasi)
(3) Membuat catata hasil diskusi kelompok
tentang kisah keteladanan Nabi Yunus
a.s.
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(4) Menguhubungkan peiajaran tentang
sikap keteladanan Nabi Yunus as.
dengan perilaku warga sekolah sehari-
hari

(5) Menyampaikan hasil diskusi tentang
kisah keteladanan Nabi Yunus a.s.

(6) Menyampaikan  hasil  pengamatan
tentang perilaku warga sekolah sehari-
hari terkait dengan sikap teladan Nabi
Yunus a.s.

(7) Membuat kesimpulan dengan
bimbingan gury.

c) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan gurus selama

prose§ pembelajarar) berlangsung adalah

sebagai berikut:

(1) Siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan tanya
jawab, mengenai materi yang baru saja
dipelajari bersama.

(2) Guru mengumpulkan tugas portofolio
bertupa hasil dilai [dafitugas mi€miahami
kisahrketeladaman Nabi Yunus 'a:s

d. Pertemuan keempat

1) ,Perencanaan

Tahap.__perencanaan __iniy../terlebth  dahulu
mendalami Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang digunaan untuk
menyusun perangkat pembelajaran Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perangkat
pembelajaran memahami hikmah beriman
kepada gadha dan gadar yang dapat membentuk
perilaku akhlak mulia
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2) Pelaksanaan

Pertemuan pada pertemuan dilaksanakan pada
hari kamis, 1 Maret 2018 jam ke 4 sampai ke 7
dengan berpedoman pada RPP dan perangkat
pembelajaran lainnya yang sudah disiapkan
sebelumnya. Materi pembelajaran  yang
dipelajari pertemuan ini adalah * memahami
hikmah beriman kepada gadha dan gadar yang
dapat membentuk perilaku akhlak mulia Adapun
proses pembelajaran dengan menggunakan
metode portofolio pada pertemuan ini
dilaksanakan sebagai-berikut:

a) Kegiatan/Awal

Kegiatan‘awalgyang dilakukan guru selama

proses | (pembelajaran berlangsung adalah

sebagai berikut:

(1) Gurt—melakukan apersepsi memahami
hikmah beriman kepada gadha dan gadar
yang .dapat membentuk perilaku akhlak
mulia

b) Kegiatan Inti

Kegiatap jinti* yang «ilakukan gurus€lama

proses’ pembelajarafi~berlangstumig: ‘adalah

sebagairberikut:

(1) Menyampaikat infermasi  tentang
memahami , hikmah _beriman kepada
qadha'dan gadar yang dapat/membentuk
perilaku akhlak mulia

(2) Mengajukan pertanyaan tentang
tentangcontohqadha dan qadar

(3) Secara kelompok kecil mendiskusikan
tentang hikmah beriman kepada gadha
dan gadar beserta contohnya
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(4) Membuat catatan hasil diskusi kelompok
tentang hikmah beriman kepada gadha
dan gadar serta contohnya

(5) Menguhubungkan pelajaran  tentang
contoh gadha dan gadar dengan sikap dan
perilaku warga sekolah sehari-hari

(6) Menyampaikan hasil diskusi tentang
hikmah beriman kepada gadha dan gadar
serta contoh

(7) Menyampaikan  hasil  pengamatan
tentang hikmah beriman kepada gadha
dafi qadar serta contohnya

(8) Membuat kesimpnlan dengan bimbingan
guru

¢) Kegidtan /Akhir
Kegiatan akhiryang dilakukan gurus selama
proseés pembelajarann berlangsung adalah
sebagai berikut:

(1) Siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran’ dilanjutkan dengan tanya
jawab mengenai materi yang baru saja
dipelajari bersdma.

(2) Guru~tengumpulkan" tigas" portofolio
bEtupa hasil/pengamatan tentang hikmah
beriman~kepada’gadha dan gadar serta
contehnya

B. Analisis Data

1. Uji Coba Item Observasi Sikap Sosial

a. Persiapan Uji Coba
Setelah mendapatkan ijin dari fakultas untuk
melakukan penelitian, peneliti menemui pihak sekolah untuk
mengadakan konfirmasi mengenai waktu uji coba. Uji coba
penelitian dilakukan oleh peneliti sendiri secara langsung,
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i

sehingga dapat diketahui keadaan pada saat uji coba skala
penelitian dilaksanakan.

Pelaksanaan Uji Coba
Ujii coba dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 5

Frebruari 2018 di ruang kelas. Pelaksanaan uji coba
dilakukan oleh peneliti sendiri dengan subyek siswa kelas 5
A. Subyek uji coba yang mengisi skala sikap sosial sebanyak
28 siswa. Selanjutnya hasil uji coba dianalisis untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya menggunakan SPSS
23 for Windows.

e. Uji Validitas
Uji validitas metupakah ftinigkat kemampuan suatu
instrumen untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi
sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan istrumen
tersebut. Sedangkan reliabilitas meénunjukkan konsistensi
suatu alat ukur di dalam mengukur rgejala yang sama.
Berdasarkan hasil uji caba skala sikap kelas 5 sebanyak 28
siswa sebagai berikut :
Tabel 4.1 hasil uji Validitas|tes
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted Total Cerrelation Item Deleted

VAR00001 55,2857 77,026 616 940
VAR00002 554429 76,275 74 937
VAR00603 55,5000 78,926 723 938
VAR00004 55,3214 80,300 430 943
VAR00005 55,4286 79,958 666 939
VAR00006 55,1429 6,215 774 937
VARG0007 55,4286 75,143 273 937
VARO0008 55,4286 79,958 666 ,939
VARO0009 55,4286 79,958 1666 939
VARO0010 55,2143 79,063 542 941
VARO00011 55,5000 78,926 723 938
VARO0012 55,4286 75,143 173 937
VAR00013 55,4286 79,958 666 939
VARU00014 54,9643 82,999 314 944
VAR00015 55,2143 79,582 544 941
VAR00016 55,5357 78,628 733 938
VARQ0017 55,1429 76,275 774 937
VAROQ018 55,5000 78,926 723 938
VAR00019 55,2143 79,063 542 941
VAR00020 55,5000 78,926 723 938




Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa dari 20 pertanyaan tentang sikap sosial
memiliki validitas yang baik. Dimana nilai Corrected
Item-Total Correlation lebih dari 0,3. Sehingga dapat
disimpulkan semua item observasi sikap sosial valid

dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

d. Uji Reliabilitas
Berdasarkan analisis,dengan program SPSS diperoleh

hasil uji reliabilitas seperti'pada‘tabel dibawah ini :
Tabel 4.2 Reliabilitas Tes

Cronbach's-Alpha=~"N ofiltems

942 20

Dari hasil,pengujian reliabilitas, menunjukkan-bahwa
koefisien| (r)| alpha hitung seluruh [variabiel~lebih’ besar
dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan atau nilai
kritis (rule of thumb)sebesar/0,6, sehigga dapat dikatakan
bahwa butir-butir pertanyaan seluruh variabel dalam
keadaan reliabel,

2. Hasil Penelitian
1. Sikap sosial anak kelas 4

Untuk  mengetahui  seberapa besar pengaruh
pembelajaran portofolio dalam pengembangan sikap sosial
dapat dicari dengan uji t dengan mengukur sikap sosial
sebelum dan sikap sosial sesudah diadakan pembelajaran
portofolio. Berikut hasil secara keseluruhan :
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¢. Hasil sikap sosial sebelum diadakan pembelajaran portofolio

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Sikap Kelas 4 Sebelum Diadakan

Pembelajaran Portofolio
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Keterangan 4  : Sangat baik (3,01-400)
3 :Baik (2,01-3,00)
2 : Cukup Baik(1,01-2,00)
1 :Kurang Baik (0,1-1,00)

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa dari 49 anak kelas 4 sikap sosial anak sebelum
dilakukan pembelajaran portofolio anak yang memiliki
sikap sosial dalam katagori cukup baik adalah 4 anak,
serta 45 anak termasuk dalam katagori baik.

Hasil sikap sosial sesudah diadakan pembelajaran
portofolio
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Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Sikap Kelas 4 sesudah Diadakan

Pembelajaran Portofolio
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: Sangat baik (3,01-400)
: Baik ( 2,01-3,00)

Keterangan 4

3
2

: Cukup Baik(1,01-2,00)
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1 :Kurang Baik (0,1-1,00)

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa dari 49 anak kelas 4 sikap sosial anak setelah dilakukan
pembelajaran portofolio anak yang memiliki sikap sosial dalam
katagori sangat baik sebanyak 49 anak.

. Sikap sosial anak kelas 5

Untuk  mengetahui  seberapa  besar  pengaruh
pembelajaran portofolio dalam pengembangan sikap sosial
dapat dicari dengan uji t dengan mengukur sikap sosial sebelum
dan sikap sosial sesudah diadakan pembelajaran portofolio.
Berikut hasil secara kes€luruhan 2

Hasil sikap sosial sebelum diadakan pembelajaran
portofolio.

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Sikap Kelas 5/Sebelum Diadakan
Pembélajaran Portofolio

SikapKelas 5 Sebelum
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: Sangat baik (3,01-400)

2
: Baik ( 2,01-3,00)
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Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan

bahwa dari 57 anak kelas 5 sikap sosial anak sebelum dilakukan
pembelajaran portofolio anak yang memiliki sikap sosial dalam
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katagori cukup baik sebanyak 18 anak, dan sisanya sebanyak 39
anak termasuk dalam katagori baik.

Hasil sikap sosial sesudah diadakan pembelajaran
portofolio
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Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Sikap Kelas 5 Sesudah Diadakan

Pembelajaran Portofolio
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Keterangan 4 : Sangat baik (3,01-400)
3 :Baik ( 2,01-3,00)
2 : Cukup Baik(1,01-2,00)
1 :Kurang Baik (0,1-1,00)

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa dari 57 anak kelas 5 sikap sosial anak sesudah dilakukan
pembelajaran portofolio anak yang memiliki sikap sosial dalam
katagori baik sebanyak S anak, dan sisanya sebanyak 52 anak
termasuk dalam katagori sangat baik.

. Sikap sosial anak kelas 6

Untuk  mengetahui= —seberapa, besar  pengaruh
pembelajaran portofolio dalam pengembangan sikap sosial
dapat dicari dengan uji tdengan mengukur sikap sosial sebelum
dan sikap sosial sesudah [diadakan) pembelajaran portofolio.
Berikut hasil secara keselurithan ;

a. Hasil sikap sosjal sebelum diadakan pembelajaran
portofolio
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Tabel 4.7 hasil pengamatan sikap kelas 6 sebelum diadakan

pembelajaran portofolio
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Tabel 4.8 Hasil pengamatan sikap kelas 6 sesudah diadakan

pembelajaran portofolio
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. Uji Hipotesis [ ISLAM \

Keterangan 4 : Sangat baik (3,01-400)
3 :Baik (2,01-3,00)
2 : Cukup Baik(1,01-2,00)
1 : Kurang Baik (0,1-1,00)

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa dari 55 anak kelas 6 sikap sosial anak sesudah dilakukan
pembelajaran portofolio anak yang memiliki sikap sosial dalam
katagori sangat baik baik sebanyak 55 anak

Jkan uji t dengan
berikut :

Untuk menguj
menggunakan SPSS
Tabel 4. 9

crye |
taied)

Mean

A
2794410 B01502 | 63167 26,69661 | 20.19159| 44238 160 000

ilai t

sebesar ;é E 8 dengan tara 51gn1f' kan 0,000. Syarat signifikan
lebih kecil dari 0, O'Salua%lfﬁfMﬁkan diatas 0,00<
0,05 sehingga hipote31s iterima sehingga hipotesis: Ada

pengaruh ya! n!; mbelajaran
yang menggtrtaka o'terh sial Siswa di SD

Triharjo ( hipotesis terbuktl).

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan

adanya pembelajaran portofolio dapat mengembangkan sikap
sosial di SD Triharjo. Besarnya peningkatan sikap sosial yang
pertama adalah aspek Komunikasi adalah menyampaikan pesan
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yang jelas sehingga orang lain mudah untuk memahami dengan
indikator perilaku anak yaitu mudah bergaul dengan semua teman
dikelas, memanggil sering teman dengan nama yang baik, dapat
berkomunikasi dan bergaul dengan baik, sering memberi salam
ketika bertemu teman.

Aspek yang berkembang perilaku sikap sosial selanjutnya
adalah aspek Manajemen konflik adalah kemampuan untuk
menyelesaikan masalah dengan indikator perilaku cepat
memaafkan kesalahan orang lain, merasa bersalah atau menyesal
jika telah mengganggu atau menyakiti teman, dapat mnontrol
marah, dapat mengelola stres. Aspek sikap sosial selanjutnya
adalah Kolaborasi adalah kemampuan-untuk-bekerjasama dengan
orang lain untuk mencapaj (tujuan bersama dengan indikator
perilaku mudah mengajak| jorangglain unfyk terlibat dalam
pembicaraan yang saya inginkan, dapatimenawarkan bantuan
kepada teman yang membutuhkan, Mudah' bekerja sama dengan
orang lain.

Aspek selanjutnya yang|berkembang adalah Kemampuan tim
adalah kemampuan untuk menciptakan kekuatan kelompok dalam
mencapai tujuan bersama dengan - indikator perilaku Suka
memimpin diskusi kelompok, mampu mendengarkan pendapat
orang lain, Dapat jmemierintah ydan diperigtah) teman-teman=bila
belajar atau bemmain bersatha, ‘dapat memberikan pijian karéna
teman lebih berprestasi. Aspek selanjutnya adalah Katalisator
perubahan adalah kemampuan luntuk™memuldi \dan mengelola
perubahan dengan indikator perilaku Sering mengajak teman untuk
masuk kelas, Melarang'teman ketika mengajar Keluar Kelas .

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu
Penelitian yang dilakukan oleh Eprilia Kusuma Dewi dengan judul
Peningkatan Sikap Sosial Melalui Bimbingan Kelompok Berbasis
Cooperative Learning Di SMP Negeri 2 Pakem Kelas VIII,
Penelitian yang dilakukan oleh Afrian Budiarto dengan judul
Perbedaan Sikap Sosial Antara Siswa Aktif Dan Pasif Dalam
Organisasi Kesiswaan Di SMP Negeri 2 Binangun, Penelitian yang
dilakukan oleh Chandra Marleani Pramudyanti dengan judul



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanan pembelajaran pendidikan agama islam berbasis
portofolio di SD Triharjo dilaksanakan untuk kelas 5 dan kelas
6. Metode yang dilaksanakan dalam pembelajaran melalui 3
metode yang secara bergantian diterapkan, adapun 3 metode
tersebut adalah sebagi berikut-metode inkuiri, Metode E-
Learning (Electronic learning), Metode VCT. Setiap jenjang
kelas dilakukan pembelajaran portéfolio sebanyak 4 pertemuan,
setiap pertemuan terdiri dati Kegiatan awal) kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

2. Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa nilai t sebesar 44,238
dengan taraf signifikan 0,000. Syarat signifikan lebih kecil dari
0,05 sedangkan taraf signifikan diatas 0,00< 0,05 sehingga
hipotesis diterima sehingga  hipotesisi \Ada pengaruh yang
siginifikan antara pengembangan pembelajaran yang
menggunakanypertéfolio tefiadap Sikap “sostal~siswa di“SD
Triharjo (hipetesis terbukti).
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan saran-saran
yang ditujukan adalah sebagai berikut :

l. Guru disarankan untuk meningkatkan berbagai metode
pembelajaran dalam meningkatkan sikap social anak.

2. Guru, hendaknya senantiasa mengembangkan berbagai macam
sikap social siswa

3. Pada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dalam bidang psikologi sekolah terutama yang
berhubungan dengan peningkatan sikap Sosial.
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